PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

JI. Menteri Supeno | Nomor 2 Semarang Telepon 024-8319140
Faksimile 024-8319328 Laman http://www.jatengprov.go.id
Surat Elektronik diskominfo@jatengprov.go.id

Semarang, 27 Juni 2023

Nomor :001/1404 Kepada
Sifat : Segera
Lampiran : 2 Yth. Terlampir
Hal : Undangan Bimbingan Teknis
Metadata
di-
Tempat

Sebagai tindak lanjut dari Peraturan Gubernur Nomor 6 Tahun 2022 tentang Satu
Data Jawa Tengah serta dalam rangka penguatan kapasitas penyelenggara Satu Data
Jawa Tengah. Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Tengah sebagai Walidata
Daerah akan melaksanakan Bimbingan Teknis Metadata bagi Produsen Data di
lingkungan Provinsi Jawa Tengah pada :

Hari : Rabu s.d Kamis

Tanggal :05 - 06 Juli 2023

Pukul :08.00 WIB s.d Selesai

t - Kayu Arum Resort, JI. Magersari, Salatiga, Jawa Tengah, Kota
Salatiga, Jawa Tengah 50733.

Acara  :Bimbingan Teknis Metadata

Tempa

Guna mendukung kelancaran kegitan dimaksud, peserta dimohon untuk dapat
mempersiapkan hal-hal sebagai berikut :

1. Mempersiapkan kerangka acuan kerja (KAK) terkait kegiatan pengumpulan data
prioritas sebagaimana telah ditetapkan pada Forum Data Jawa Tengah pada
tanggal 17 Mei 2023. Adapun daftar data prioritas dapat diakses melalui link
bit.ly/DataPrioritasTahun2023 sebagai bahan dalam penyusunan Metadata yang
akan diupload melalui aplikasi OMAE;

. Membawa laptop;

. Melakukan konfirmasi kehadiran melalui tautan link https://s.id/jatengstatistik
sebelum tanggal 4 Juli 2023.

w N

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, dimohon untuk menugaskan 2 (dua) orang
Pejabat/Staf. Peserta yang ditugaskan adalah perwakilan dari Produsen Data dan
Walidata Pendukung sesuai pada SK Produsen Data di masing-masing Perangkat
Daerah, untuk hadir sebagai peserta aktif pada kegiatan dimaksud. Panitia hanya
menyediakan konsumsi selama kegiatan, untuk biaya perjalanan dinas ditanggung oleh
masing - masing OPD/Instansi.

Adapun PIC kegiatan ini adalah Statistisi, Sdri. Endah Tri Nugraheni, S.Si (nomor hp:
08111887030) dan Sdri. Retno Widiyanti, S.Si (nomor hp : 087821479164).

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

KEPALA DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
PROVINSI JAWA TENGAH

RIENA RETNANINGRUM, SH
Pembina Utama Madya
NIP 19641026 198909 2 001

TEMBUSAN:

1. Sekretaris Daerah;
2. Asisten Administrasi

okumen ini ditandatangani secara elektronik dengan menggunakan Sertifikat Elektronik yang diterbitkan oleh
alai Sertifikasi Elektronik (BSrE) BSSN.
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Lampiran | Surat Dinas komunikasi dan
informatika

Tanggal : 27 Juni 2023
Nomor : 001/1404

Kepada

Yth :

Hari Pertama

Rabu, 5 Juli 2023

10.
1.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.

19.
0.

Hari

Inspektur Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Jawa Tengah;
Kepala Badan Pengelola Pendapatan Daerah Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Badan Riset dan Inovasi Daerah Provinsi Jawa Tengabh;

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Dinas Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata;

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan Sipil Provinsi Jawa Tengabh;
Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi Jawa Tengabh;

Kedua

Kamis, 6 Juli 2023
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Kalakhar Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air dan Penataan Ruang Provinsi Jawa Tengah;
Kepala Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Provinsi Jawa Tengah;
Kepala Dinas PU Bina Marga dan Cipta Karya Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah;

Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Tengah;

Direktur RSUD Tugurejo Provinsi Jawa Tengah;

Direktur RSUD Dr. Moewardi Provinsi Jawa Tengah;

Direktur RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo Provinsi Jawa Tengah;

Direktur RSUD Kelet Provinsi Jawa Tengabh;

Direktur RSJD Dr. Amino Gondo Hutomo Provinsi Jawa Tengah;

Direktur RSJD Surakarta Provinsi Jawa Tengah;

Direktur RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Provinsi Jawa Tengah.



Lampiran Il Surat Dinas komunikasi dan

informatika
Tanggal : 27 Juni 2023
Nomor : 001/1404
JADWAL ACARA
Bimbingan Teknis Metadata
Rabu, 5 Juli 2023
WAKTU MATERI PJ
08.00 - 08.45 Registrasi Peserta Penyelenggara
08.45 - 09.15 Pembukaan Penyelenggara
09.15-09.30 Coffee Break Penyelenggara
09.30-12.00 1. Peraturan BPS Nomor 5 Tahun Fasilitator:
2021 Tentang Petunjuk Teknis|
Metadata Statistik BPS Provinsi
2. Sosialisasi Aplikasi ROMANTIK Jawa Tengah
versi 2023
12.00- 12.30 Studi Kasus dan Tanya Jawab Fasilitator:
Penyusunan Metadata Statistik
BPS Provinsi
Jawa Tengah
12.30- 13.30 Ishoma
13.30- 15.00 Praktek Penyusunan Metadata Fasilitator:
BPS Provinsi
Jawa Tengah
15.00- 15.15 Coffee Break Penyelenggara
15.15- 15.45 Review Hasil Penyusunan Fasilitator:
Metadata
BPS Provinsi
Jawa Tengah
15.45-16.00 Penutupan Penyelenggara
Kamis, 6 Juli 2023
WAKTU MATERI PJ
08.00 - 08.45 Registrasi Peserta Penyelenggara
08.45- 09.15 Pembukaan Penyelenggara
09.15-09.30 Coffee Break Penyelenggara
09.30-12.00 1. Peraturan BPS Nomor 5
Tahun 2021 Tentang Fasilitator:
PetL!nj_uk Teknis Metadatal
Statistik BPS Provinsi Jawa Tengah
2. Sosialisasi Aplikasi
ROMANTIK versi 2023
12.00- 12.30 Studi Kasus dan Tanya Jawab Fasilitator:
Penyusunan Metadata Statistik
BPS Provinsi Jawa Tengah
12.30- 13.30 Ishoma
Fasilitator:
13.30- 15.00 Praktek Penyusunan Metadata
BPS Provinsi Jawa Tengah
15.00- 15.15 Coffee Break Penyelenggara
Review Hasil Penyusunan Fasilitator:
15.15-15.45 Metadata
BPS Provinsi Jawa Tengah
15.45- 16.00 Penutupan Penyelenggara
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PANDUAN PENGGUNA

LAYANAN

disampaikan pada Bimbingan Teknis Metadata

XK XX 5-6 Juli 2023




n MENGENAL APLIKASI ROMANTIK

a FITUR APLIKASI ROMANTIK
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pROMANT'K Beranda Rekomendasi Terbit

Panduan Legin

Selamat datang di Romantik

Layanan bagi instansi pemerintah yang ingin mendapatkan
rekomendasi dari BPS atas kegiatan statistik.

S—

Penyampaian rancangan dan pengajuan rekomendasi
kegiatan statistik dilakukan melalui aplikasi romantik.




MANFAAT APLIKASI ROMANTIK

* Memudahkan dalam memberikan rekomendasi kegiatan statistik
* Memudahkan monitoring penyelenggaraan kegiatan statistik sektoral

* Sebagai media dokumentasi kegiatan statistik sektoral

Memudahkan K/L/D/I memberitahukan rencana kegiatan statistiknya

Memberikan informasi tata cara pengajuan rekomendasi kegiatan statistik

Mengetahui perkembangan pengajuan rekomendasi kegiatan statistik

Memudahkan pengajuan pertanyaan terkait dengan mekanisme rekomendasi kegiatan statistik

Sebagai alat bantu untuk menghindari duplikasi kegiatan statistik




DOKUMEN REKOMENDASI KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

Badan Prsat Safisik
FORMULIR REKOMENDASI SURAT REKOMENDASI Moy
KEGIATAN STATISTIK R R KEGIATAN STATISTIK =~ tsmwen _ —
SEKTORAL KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL SEKTORAL =
dilengkapi dengan berisi informasi kelayakan =
dokumen pendukung, rancangan dan identitas
pedoman, dan instrumen. Sra by e T Hikd
el ol e i R o LR AT T
PR — ?ﬁ'ﬁ:"‘"“""‘"‘“"
— - T
:":HF__I_“““_H___F“_HH%__W Hiagsla BPS




A FITUR

APLIKASI
ROMANTIK




LOGIN DAN MENU
APLIKASI ROMANTIK

PENGAJUAN ROMANTIK

PEMANTAUAN ROMANTIK




Website Pelayanan Statistik Terpadu (PST) )) scroll down
https://pst.bps.go.id/ Menu Rekomendasi
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( Login menggunakan akun PST )
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Sahabat Data!
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Masuk website ROMANTIK
(https://romantik.bps.go.id/)
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(“TROMANTIK i t fanduan Bl ©
Protil Saya

=]

Baranda/ Profi Saya

Profil Saya

Della Hardyati Prabowo Pilih Tingkat Instansi
s sl lalu Pilih Instansi*

Lengkapi Informasi Pribadi

Pisal

Informast Umum

Prowins l
Jeniz Kelamin Perampuan Kabupaten/Kata
Pendidikan Terakhir 51
Email okunpst@mailcoid . . . .
Telepon oarzsese7es * Jika tingkat provinsi/kabupaten/kota,
Tinghat Instansi b Tingkat sars- . pilih wilayah terlebih dahulu.
* Jika instansi tidak tersedia atau
terdapat perubahan, silakan hubungi
Infor miosi Tarmbahan
BPS wilayah bersangkutan.
Totol pengajuan rexcmendasi kegatan Total rekomendaos kegiotan statistik yang Tomal pertenyzon
statistik layak
0
0 0
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r'._,-r HDMAN T l H Beranda  Rekomendasi Terbit Ponduan  Daftar Pengajuan  Walldata '

Halaman beranda
® Penjelasan romantik e deaniar b Bl -‘ .
® Mekanisme layanan romantik sl

® Maklumat pelayanan e S |
® Statistik romantik Daftar Rekomendasl
® Rekomendasi terbit terakhir

Daftar kegiatan statistik sektoral yang a
telah mendapatkan rekomendasi "

Daftar pertanyaan yang sering diajukan
(frequently asked question/FAQ)

® Daftar dan progres pengajuan romantik . . —— - 4 Pengajuan Rekomendos!
® Menu pengajuan romantik

Daftar pengajuan romantik
oleh produsen data




o~
rJROMANTlK Baranda Rekormendas] Terbit Panduan Daftar Pengajuan

Daftar Pengajuan

Ajukan Rekomendasi

N0 \ b antres Seqrct
Pemeriksoon No Wakty Surot
o Stows - Juayl v Dicjukan Oich Aksi
waligata Rexkomendas Pengopuon Rekomendasi

Data gk dlremukon




Setelah klik Ajukan Rekomendasi,
Aplikasi Romantik akan menampilkan
Formulir Pengajuan Rekomendasi

CrROMANTIK Kegiatan Statistik

Pengajuan Rekomendasi Kegiatan Statistik

Jucul Box Buox ) Bk m Blak Iy Blok v Bk vi Bick Vi Blok v Blok IX
Judul Keguotan ()] Iobun Kegiatan )
Care Pangumpulon Dota @
Fih carg pangampuian dan yong dgunakon v




QROMANTIK Rekomendaosi Terbit Panduan Daottor Pengajuon wWaligoto

Judul Kegiatan @ Tahun Kegiatan ®
SURAVE I PERSEFSI KUALITAS PELAYANAN (SPKF) DAN SLUIRYE! FERSEPSI ANTI KORUPS! {SPAX) 2023
Coro Pangumpulan Data 54
Judul Kegiatan Tahun Kegiatan
O Judul kegiatan minimal memuat cara pengumpulan data, O Tahun kegiatan merupakan

L komponen utama kegiatan, cakupan wilayah, dan tahun dilaksanakannya : i
periode pelaksanaan kegiatan statistik. kegiatan statistik.

Cara Pengumpulan Data

O Pencacahan lengkap: cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pencacahan seluruh unit populasi pada pengambilan sampel
tahap terakhir untuk memperkirakan karakteristik suatu populasi pada saat tertentu.

O Survei: cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pencacahan sampel untuk memperkirakan karakteristik suatu populasi
pada saat tertentu

O Kompilasi produk administrasi (kompromin): cara pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan analisis data didasarkan pada
catatan administrasi yang ada pada pemerintah, swasta, dan atau masyarakat.




~" PENGAJUAN ROMANTIK

FORMULIR PENGAJUAN REKOMENDASI
KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

! (“TROMANTIK Berando  Rekomendos! Terbit
Blok I. Penyelenggara
11 Instansi Penyaionggara Blok 1 (Penyelenggara)
Pusat Peloperon don Analsis Transaksi Keuongon 0 Langsung terisi sesuai dengan
12 Alamat Lengkop instans! Penyelenggara profil pengguna.

A ItH. Juardio, No 33, Kebon Kelapa, Gambir, Jokorio Pusol, 10120

O Jika tidak sesuai, silakan hubungi
Telepen BPS wilayah bersangkutan.

v

+62N-3856805/3856824

E-mail

contoct-uaBppatkgoid

Foksimie

— e —

( — 1 Kembali ke blok

Sabalumnyo ! 1

. — !sebelumnya




(“YROMANTIK

21 Unit Eselen Penanggung Jewob

Exelon1

Deputi Bdo) Propomon don Fergowasan Kapotuho

Eseion 2

Daelicorot Peloporan Pusat Peioooran oon Ancims 7r

2.2 Penonggwng Jawab Tekns (setngkat Eselon 3)

Noro

Jobosan

Akl

Tewpen

£-maol

Foksimile

Q1234587

Blok Il. Penanggung Jawab

Rincian 2.1 (Unit Eselon Penanggung Jawab)

O Langsung terisi sesuai dengan profil pengguna.

®

Rincian 2.2 (Penanggung Jawab Teknis)

O Penanggung jawab teknis adalah pihak yang menjadi
penyelenggaraan kegiatan dan
memahami seluruh penyelenggaraan kegiatan.

O Penanggung jawab teknis dapat berasal dari instansi
penyelenggara (setingkat eselon 3) atau pihak ketiga
(konsultan atau instansi lain).




PENGAJUAN ROMANTIK

FORMULIR PENGAJUAN REKOMENDASI
KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

(“TROMANTIK

Blok lll. Perencanaan dan Persiapan

31 Lotor Belokrg Kegiatan @

Bl ' D'6 =E=E B R

SE Menten PAN A8 Nomor 4 Tobur 2023 tentong Pengusudon dan Evolias Zong imtegriios Tatwn 2023 mengomanatkan setiap kementeron/embogs urrok melakukan
evoluay Ferrbongunon Zonao egrtos (1) Selan tu, Permen PAN & RE Nomaor W Tatun 2077 tentong Pedoman Peryusunon Sorvel Kepoatan Masparokot Unit
Fenslengora Peigyanon Publk mengamanatian setiap kermentarion/iemooga untuk medakvkon evaluos terhodop dinera pelcuoron pubiid di inghungonnya. Tieh

harenn By, PPATK malaid Direkicnat Feiopdron PPATK ried chussion Sur vl Peesepsl Kuolnos Pelcyonon (SPEF) dan Surved Parieps: And Korups (SPAK)

Rincian 3.1 (Latar Belakang Kegiatan)

O Latar belakang adalah ide dasar mengenai

55 W TakioAea kegiatan statistik yang disampaikan.

B/ U&® == = O Latar belakang harus disusun sejelas mungkin
dan dapat disertai dengan data pendukung.

1 Memgercieh bohan evoluasi don Masoxon dofom rongka menngkatkan luoleos pelogonon pubik yang prmo

v

2 Mempercieh bahan eveluasl don masokan dalom ranghkd mewuiudkan pemerntoh yeng bersh con chunabel

Rincian 3.2 (Tujuan Kegiatan)

O Tujuan ditulis secara ringkas dan jelas. y




(“TROMANTIK

33 Rencono Jodwal Xeglatan

A Perencoroon/Persopan

MA03 /003

B. Peloksonoan Lapangan

XI/0as2008

C Pengoichon

¥1/07/202%

D, Anulbes

S A Vanobel (<aroktensti) gang Dkumgsskan

Nama Vorable (Koraktenstik)

0}

Rincian 3.3 (Rencana Jadwal Kegiatan)

O Penyelenggaraan kegiatan statistik harus menerapkan proses bisnis

oA yang sesuai dengan kerangka baku dan terminologi proses statistik

yang harmonis (Generic Statistical Bussiness Process Model/GSBPM).

O Pelaksanaan lapangan hanya dapat diisi mulai tanggal pengisian.
Dengan kata lain,

W/OT/2025 1=

Rincian 3.4 (Variabel yang Dikumpulkan)

O Variabel adalah
yang nilainya dapat bervariasi antarunit pengamatan dan antarwaktu.
Misal: jenis kelamin, umur, pendidikan, pekerjaan, dll.

O Variabel harus
Reterensi W (periode enumerasi).

saw e O Variabel yang dituliskan merupakan variabel utama yang digunakan
untuk mencapai tujuan kegiatan statistik.

Satu bulon ternkhir
O Referensi waktu adalah batasan waktu dari variabel yang ditanyakan
pada saat pelaksanaan kegiatan statistik. Misal: setahun yang lalu, dll.

[ seionnino |




(7 ROMANTIK

Blok IV. Desain Kegiatan
Rincian 4.1 (Kegiatan ini Dilakukan)

41 Kegiatan w diokuken . . .
aasial O Bandwn O Sesuaikan dengan rencana kegiatan: hanya sekali atau berulang.
4.2 Jiwo "Serndong”, Frebsens Penyelerggoroon o

Hulanx

Rincian 4.2 (Frekuensi Penyelenggaraan)
43 Tipe Pengumpaion Doto

B i R O Dapat dan harus diisi jika kegiatan dilakukan berulang.

Cross Sectional
Longitudinal cross sectional

Rincian 4.3 (Tipe Pengumpulan Data)
O Tipe pengumpulan data merujuk pada yang digunakan.

O Longitudinal panel: pengumpulan data beberapa variabel pada periode waktu tertentu pada kelompok

‘“ PENEGASAN ) sampel yang sama untuk mengetahui perubahan kondisi atau hubungan dari populasi yang diamatinya
o dalam periode waktu yang berbeda.

Tipe pengumpulan data
pada kegiatan
kompromin dapat

O Cross sectional: pengumpulan data beberapa variabel pada satu waktu untuk mengetahui hubungan
satu variabel dengan variabel lain pada satu waktu tersebut.

disesuaikan dengan O Longitudinal cross sectional: pengumpulan data beberapa variabel pada periode waktu tertentu untuk
metode pengumpulan mengetahui hubungan satu variabel dengan variabel lain dan perubahan variabel tersebut dari populasi
data dan analisis yang yang diamatinya dalam periode waktu yang berbeda.
digunakan.
« I E




(~ ROMANTIK

44 Coaupan Wioyah Pengumpadon Doto

© Selunh Wilsyah donasia

Sebagon Wilsynh Indonesi

4.4 Metode Pengumpulon Dote

Waswancara

B Mengisi Kuesioner Sendin (Swacacah)
Percamatan (Cossrvas)
Percumpulan Data Sekunder

Lairrya

Rincian 4.4 (Cakupan Wilayah Pengumpulan Data)

O Sesuaikan dengan rencana kegiatan: seluruh atau sebagian
wilayah Indonesia.

O Jika terdapat satu wilayah dalam provinsi atau kabupaten/kota
yang dilakukan pendataan secara lengkap, maka termasuk dalam
sebagian wilayah Indonesia.

O Jika sebagian, maka uraikan wilayah-wilayah yang dimaksud pada
Rincian 4.5 Wilayah Kegiatan.

Rincian 4.6 (Metode Pengumpulan Data)

O Wawancara: cara pengumpulan data melalui tanya jawab antara
responden dan petugas kegiatan statistik.

O Mengisi kuesioner sendiri (swacacah): cara pengumpulan data
yang mempersilakan responden mengisi sendiri kuesioner yang
diberikan, tanpa ada petugas yang melakukan wawancara.

O Pengamatan (observasi): cara pengumpulan data melalui
observasi menyeluruh, dengan atau tanpa wawancara.

O Pengumpulan data sekunder: cara mengumpulkan data melalui
data survei atau data registrasi lain.




(*f ROMANTIK

4.7 Sarama Pengumpden Doto
8 Paper-assistoc Parsoral Intarviowing {PARY)
8 Computer-aasisted Porsoral Interyewing |CART)
Computer-assisted Telepbones Interviening (CATH)
8 Compnster Aided Wab ervianieg (CAWD
Mol

Lmnrmys

Sebalumnyo

Daftar Pangosuan

Rincian 4.7 (Sarana Pengumpulan Data)

O Sarana pengumpulan data adalah yang dipilih
dan digunakan oleh penyelenggara kegiatan statistik dalam
mengumpulkan data agar pelaksanaan kegiatan dapat sistematis
dan lebih mudah.

O Pencil-and-Paper Interviewing (PAPI): wawancara tatap muka
langsung dengan media kertas.

O Computer-assisted Personal Interviewing (CAPI): wawancara tatap
muka langsung tapi pertanyaan dan daftar jawaban akan
ditampilkan pada perangkat multimedia.

O Computer-assisted Telephones Interviewing (CATI): wawancara
langsung tetapi via telepon.

O Computer Aided Web Interviewing (CAWI): kuesioner online via
komputer atau perangkat lain yang terhubung ke internet.

O Mail: pengumpulan data melalui surat, baik dalam bentuk
hardcopy maupun softcopy.




(' BLOK 5 HANYA UNTUK SURVEI )

(“YROMANTIK

Blok V. Desain Sampel

5.1 Jenis Rancangan Sompe!

© srge Sioge/Prase 4uit) Stoge/Phaoe Rincian 5.1 (Jenis Rancangan Sampel)

O Single stage/phase: pengambilan sampel hanya satu tahap/fase
yang dilakukan langsung pada unit populasi.

O Multistage/phase: pengambilan sampel melalui dua atau lebih
tahap/fase. Metode pemilihan sampel pada setiap tahap/fase
bisa sama atau berbeda.

O Perbedaan stage (tahap) dan phase (fase) terdapat pada semesta
populasi yang digunakan.

* Pada single/multistage, setiap tahap memiliki semesta populasi
yang berbeda (misal: tahap 1 SLS, tahap 2 rumah tangga)

* Pada single/multiphase, setiap fase memiliki semesta populasi
yang sama (misal: fase 1 dan 2 rumah tangga). Dengan kata lain,
sampel pada fase kedua dan seterusnya merupakan subset dari
fase sebelumnya.
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5.1 Motode Pemviihan Sompel Tanap Terokhr

U PR s Rincian 5.2 (Pemilihan Sampel Tahap Terakhir)

83 Jko “Samee Probotingy”. Matede gang Dounakan ( NonprO ba bl|ltaS )

Wk ranslon ]

ol Probabilitas: metode pemilihan sampel dengan cara tertentu,
sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk
terpilih menjadi sampel. Metode ini digunakan umumnya untuk
pemilihan sampel yang diketahui populasi/frame yang digunakan,
baik list frame maupun area frame.

SA Karongleo Sampal Tobhap Tarakhs

Rincian 5.3 (Metode Pemilihan Sampel Probabilitas)
O Simple random sampling: metode pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi.

O Systematic sampling: metode pengambilan sampel dengan mengurutkan unit sampel kemudian menentukan k atau interval.
Pemilihan sampel dilakukan dengan unit sampel ke k, 2k, dan seterusnya.

O Stratified sampling: biasa digunakan pada populasi yang mempunyai unit sampel yang bertingkat atau berkelompok.
Metode ini digunakan jika populasi tidak homogen dan ingin membuat generalisasi untuk subpopulasi.

o

Cluster sampling: metode pemilihan sampel dari kelompok-kelompok unit yang kecil. Metode ini didasarkan pada gugus atau cluster.

o

Probability proportional to size: metode dengan peluang terpilihnya suatu unit sampel sebanding dengan ukuran unit sampel tersebut.
Ukuran yang dimaksud adalah informasi tambahan (auxilliary information) yang dipertimbangkan sebagai dasar penarikan sampel dan
memiliki korelasi yang erat dengan variabel-variabel yang akan diteliti.
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5.2 Motode Pemviihan Sompel Tanap Terokhr

Rincian 5.2 (Pemilihan Sampel Tahap Terakhir)

O “cirpel Proba Sampel Noror bobiit
83 Jke *Samos Drobetiliiay’. Mateds gang Dgunakarn ( Nonpro babilitas )
S X :'1, Probabilitas: metode pemilihan sampel dengan cara tertentu,
™ brobng sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk
terpilih menjadi sampel. Metode ini digunakan umumnya untuk
SEs L sl pemilihan sampel yang diketahui populasi/frame yang digunakan,
SA TSP SN T MoseN _ baik list frame maupun area frame.

4.5 Fraksi Sompel Keseluruhan

Rincian 5.4 (Kerangka Sampel Tahap Terakhir)

O Kerangka sampel adalah daftar semua unit dalam populasi yang
menjadi dasar penarikan sampel.

5.5 Nlas Purkoruom Somping Erree Viriobel Ulama O List Frame: Kerangka sampel yang berisi daftar unit-unit sampel
Contoh: Daftar Rumah Tangga,Customer list, dll.

O Area Frame: Kerangka sampel melalui peta yang mempunyai
batas yang jelas, permanen, mudah dikenali, dan tidak terlampau
luas. Elemen yang terdapat dalam area sesuai dengan jenis survei,
dapat dijadikan sebagai unit sampel, seperti tempat tinggal dan
rumah tangga usaha.
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5.2 Motode Pemviihan Sompel Tanap Terokhr

Rincian 5.2 (Pemilihan Sampel Tahap Terakhir)

O “cirpel Proba Samoel Noron bobiit
83 Jke *Samos Drobetiliiay’. Mateds gang Dgunakarn ( Nonpro babilitas )
i ¥ :':,, Probabilitas: metode pemilihan sampel dengan cara tertentu,
™ brobng sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk
terpilih menjadi sampel. Metode ini digunakan umumnya untuk
S pemilihan sampel yang diketahui populasi/frame yang digunakan,
SA TSP SN T MoseN _ baik list frame maupun area frame.

4.5 Fraksi Sompel Xeseluruhon

Rincian 5.5 (Fraksi Sampel Keseluruhan)

O Fraksi sampling keseluruhan (overall sampling fraction) adalah
rasio ukuran sampel dengan ukuran populasi.

54 Nlo Peroraos Somping Errer Yoniabel Ulorma

Rincian 5.6 (Nilai Perkiraan Sampling Error)

O Sampling error adalah penyimpangan yang terjadi karena adanya
kesalahan dalam pemakaian sampel.

O Semakin besar sampel, semakin kecil terjadinya sampling error.

O Jika tingkat kepercayaan yang ditentukan adalah 95%, maka
perkiraan sampling error adalah 5%.
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52 Metcde Pamilivan Sampel Tanap Terokher

S R ek Rincian 5.2 (Pemilihan Sampel Tahap Terakhir)

53 Jko "Sampel Nonprobabiitas™, Metode yang Digunokan ( Probabilitas )

| Nonprobabilitas: metode pengambilan sampel dengan memberikan
O Purposive sompling peluang yang tidak sama bagi setiap unit populasi untuk dipilih
ol sampls sebagai sampel atau sampel yang dipilih tidak dilakukan secara acak.
AN oot Unit populasi yang terpilih menjadi sampel dapat disebabkan
kebetulan atau faktor lain yang sudah direncanakan.

Rincian 5.3 (Metode Pemilihan Sampel Nonprobabilitas)

O Quota sampling: penetapan sampel dengan menentukan kuota terlebih dahulu pada masing-masing kelompok (besar dan kriteria sampel
telah ditentukan lebih dahulu).

O Accidental sampling: penentuan sampel berdasarkan kebetulan ditemui.

O Purposive sampling: pengambilan sampel dengan kriteria tertentu, disebut juga judgement sampling. Reponden dipilih berdasarkan
pertimbangan bahwa responden tersebut mampu memberi informasi yang benar.

O Snowball sampling: pengambilan sampel berantai, Informasi mengenai responden berikutnya diperoleh dari responden sebelumnya. Teknik
ini diterapkan jika responden sulit untuk diidentifikasi.

O Saturation sampling: pengambilan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, ini syaratnya populasi tidak banyak, atau
peneliti ingin membuat generalisasi dengan kesalahan sangat kecil.
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4.7 Unt Sompel ®

Mosuorshaat pananme: laganan PPATHK

Rincian 5.7 (Unit Sampel)

S48 Unit Observasi

O Unit sampel adalah yang akan diambil
sebagai sampel.

Mosyorokat penenma logonan PPATK

4.9 Jumioh Responcen

Rincian 5.8 (Unit Observasi)

O Unit observasi adalah yang digunakan pada
pengumpulan data.

Sebelumnyga

Rincian 5.9 (Jumlah Responden)

Unit Sampel Unit Observasi Unit Analisis Tingkat Penyajian
Reformasi Birokrasi Pengguna layanan Pengguna layanan Pengguna layanan Unit pelayanan, Instansi
Komoditas Bahan Pokok Pedagang Besar Pedagang Besar Pedagang Besar Kabupaten/Kota
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Blok VI. Pengumpulan Data

6.) Apokoh Melakucon Ul Cobo (Plot Study)?

6.1 Metugos Pergempuian Datg
o.‘-"‘ UL Tk
Mr 1Enoga KONk
' AR IR Ry
6.3 Porsycresen Pandidken Torandah Paiugas Pangumpudon Doto
n oM

=¥T%

O ot

6A Jumioh Petugos

Doty Pongojuar walogole '

Rincian 6.1 Apakah Melakukan Uji Coba (Pilot Study)?

O Uji coba adalah versi kecil dari survei yang dilakukan sebelum survei
yang sesungguhnya.

O Uji coba dapat berupa percobaan pelaksanaan kegiatan (trial run)
untuk memperoleh informasi awal mengenai proses dan prosedur
survie serta menguji metode dan instrumen yang akan digunakan.

Rincian 6.2 Petugas Pengumpulan Data

O Staf instansi penyelenggara: staf dari instansi penyelenggara secara
langsung dan bukan petugas rekruitmen di luar instansi
penyelenggara.

O Mitra/tenaga kontrak: tenaga khusus yang ditunjuk guna melakukan
pengumpulan data dan bukan dari instansi penyelenggara. Misal:
lembaga penelitian, tenaga kerja personal, dll.

O Staf instansi penyelenggara dan mitra/tenaga kontrak: petugas
gabungan antara petugas dari instansi penyelenggara dengan
petugas mitra atau kontrak dari luar instansi. Misal: instansi
penyelenggara menjadi supervisor, sedangkan tenaga mitra atau
kontrak menjadi petugas pengumpul data.
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6.) Apokoh Melakeeon Uyl Cobo (Plot Study)?

6.1 Metugos Pergempuian Datg

© Sta! natanl pengongox
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woye engoons o

o At

Blok VI. Pengumpulan Data

¥

6.3 Porsycrosen Pangidken Torandah Paiugas Pangumpudon Doto

X M

CMA SN

O o

6A Jumioh Petugos

Rincian 6.3 Pendidikan Terendah Petugas Pengumpulan Data

O Pendidikan terendah: syarat pendidikan minimal yang
dimiliki/ditamatkan oleh petugas pengumpul data dalam
kegiatan statistik tersebut.

O Pendidikan yang dicakup adalah pendidikan formal yang diikuti,
termasuk kejar paket A, kejar paket B, dan kejar paket C.

Rincian 6.4 Jumlah Petugas

O Supervisor: seseorang yang bertugas melakukan pengawasan
terhadap enumerator, baik petugas pengumpul data atau
sistem/aplikasi yang digunakan dalam proses pengumpulan data.

O Enumerator: seseorang yang bertugas untuk melakukan
pengumpulan data.
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6.3 Apokoh Melckukan Pelatihon Fetugos?

O v

6.4 Matcde Pemeriksoon Kualnes Pengumpulan Datg

Rincian 6.5 Apakah Melakukan Pelatihan Petugas?

O Pelatihan petugas adalah suatu bentuk persiapan pelaksanaan yang dilakukan
dengan memberikan pengertian dan pemahaman terkait mekanisme
pengumpulan data yang dilakukan kepada seluruh petugas pengumpulan data.

O Pelatihan tidak harus berupa pelatihan formal mengenai tatacara dan proses
pengumpulan data, namun juga termasuk didalamnya segala bentuk transfer
pemahaman kepada petugas bisa disebut sebagai pelatihan petugas.

Rincian 6.4 Metode Pemeriksaan Kualitas Pengumpulan Data

O Kunjungan kembali (revisit): kunjungan ulang guna melengkapi isian intrumen
atau jika terdapat isian yang kurang sesuai.

O Supervisi: pengawasan terhadap pelaksana lapangan dilakukan untuk perbaikan
kualitas pada saat kegiatan berlangsung.

O Task force: seseorang atau tim khusus yang dibentuk untuk melakukan
pencacahan atau pengumpulan data yang pada umumnya bersamaan dengan
pelaksanaan kegiatan. Tim task force biasanya diturunkan untuk daerah sulit.
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Blok VII. Pengolahan dan Analisis

T P ey Rincian 7.1 Tahapan Pengolahan Data
ov ' ok O Penyuntingan (editing): kegiatan yang dilakukan pada kesalahan dan
Penyandion (Codng ketidakkonsistenan pengisian rincian pertanyaan.
Ya O Tk
o O Penyandian (coding): kegiatan pemberian kode-kode pada rincian pertanyaan.
"'o DAN. e Penyandian dilakukan untuk memudahkan entry data.
Punyatihon /vel khati (Vobdoro O Input data (data entry): kegiatan memasukkan data ke dalam form data entry.
cis s Data entry bisa dilakukan dengan aplikasi excel atau aplikasi yang dibuat mandiri.
2C;ch°°.e m“‘ ' O Penyahihan/validasi (validation): kegiatan pemeriksaan dan perbaikan data.

Rincian 7.2 Metode Analisis

O Analisis deskriptif: analisis yang bertujuan untuk menggambarkan karakteristik
data menggunakan metode statistik sederhana, seperti mean, median, modus,
range, variance, standar deviasi, tabel kontingensi, dan analisis kuadran.

O Analisis inferensia: analisis yang bertujuan untuk menarik kesimpulan pada
sampel, yang digunakan untuk digeneralisir ke populasi. berdasarkan data hasil
pengolahan menggunakan metode statistik yang lebih mendalam seperti anova,
korelasi, regresi, chi-square, faktor, cluster, dan diskriminan.
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7.3 Unit Analais

dhido

Rincian 7.3 (Unit Analisis)
O Unit analisis adalah

u Lar ~
11 SEnUSRBNIE0O Danon padii PRATK O Unit analisis bisa sama atau berbeda dengan unit sampel dan unit observasi.
T4 Tinguat Penyojian Hash Analsis 'v
@ rosiono

Rincian 7.4 (Tingkat Penyajian Hasil Analisis)

A O Tingkat penyajian adalah kemampuan data hasil kegiatan statistik untuk
Lo menyajikan data/informasi karakteristik unit sampel/observasi dalam mewakili
tingkat daerah tertentu.

Sebeiumnnga
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Blok VIIl. Diseminasi Hasil

8.1 Produk Keglatan gang Tersed.o untuk Umom

ervetas (forcicopy

Seteiumnpa |

Rincian 8.1 Produk Kegiatan yang Tersedia untuk Umum

O Produk dari kegiatan yang tersedia untuk masyarakat umum
merupakan produk data kegiatan statistik yang
didiseminasikan/disebarluaskan kepada masyarakat umum.

O Tercetak: Produk data yang dipublikasikan dalam bentuk
buku/publikasi tercetak.

O Digital: Produk data yang dipublikasikan dalam bentuk file
elektronik/softcopy publikasi.

O Data Mikro: Produk data dalam bentuk individual record.
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Blok IX. Berkas Pendukung [ g0\ Ix (Berkas Pendukung)

GO SiHOL Eigey ) O Berkas pendukung dari kegiatan statistik yang diajukan
o e i e assoliihndonic ol S b it ool dapat berupa proposal kegiatan, kerangka acuan kerja (KAK),
LA o T chnn draft buku panduan, draft kuesioner, dll.

Noma File O Berkas pendukung akan digunakan oleh pemeriksa

pengajuan rekomendasi kegiatan statistik.

Sl et
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OLEH PRODUSEN DATA

~
{ RoMANT'K Anronvda Ambkaornardas Tarbs Pancunr Doftor Pengojucn
Pemerksoon No Wokiy Surat
0 Status Judul Diajukan Oleh Aks)
Waldata Rekomendosi Pengajuan v ’ Resomendasl
| Fingnool ntegrity Rotng Survey

4 5 an Morey Launciering And p Dela Haroyot
parsn m 25 Ma X028

= Terrorist Hinandng (F1R On Proborad -

MU/TF) Tahun 2023

someromin Doto Operos

Dela Harogan
LA E) @ Pencarion Dan Pertolon gon 2% M 2028 . n s u
e Protowa
Tobun 202%
Surves Perseprst Koctnos
Pelaganan (SPKF) Dan Survel Dela Hordyot
orss (D 25 Mes 2028 : [« ]
Persens Anti Kanups [SPAK) Protown

Tohun 2023

PW
Pemeriksaan walidata

Masih dalam proses pemeriksaan oleh walidata. m Sudah diperiksa dan ditolak oleh walidata.

m Sudah diperiksa dan disetujui oleh walidata lalu diteruskan ke pembina data.

Status |

Pengajuan romantik

Belum dikirim oleh produsen data. Sudah diperiksa dan diberi catatan perbaikan oleh pembina data.
Sudah dikirim lalu dibatalkan oleh produsen data. Sudah diperiksa dan dinyatakan layak oleh pembina data.

Sudah dikirim tetapi belum diperiksa oleh pembina data. m Sudah diperiksa dan ditolak oleh pembina data.
Sedang diperiksa oleh pembina data.

¢ |dentitas pengajuan romantik yang di-generate oleh sistem
¢ Tidak menunjukkan identitas rekomendasi sebagaimana dalam surat rekomendasi

D )
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(NR )
® |dentitas rekomendasi ketika

rancangan romantik dinyatakan layak.
® Harus dicantumkan pada instrumen
pengumpulan data.

("SR

Surat rekomendasi dapat diunduh ketika
rancangan romantik dinyatakan layak.

(" Aksi

Aksi yang dapat dilakukan terhadap pengajuan romantik.
- Melihat pengajuan romantik secara detail.
# Memperbaiki pengajuan romantik yang belum disetujui oleh walidata.

B} - Ketika belum dikirim saat pengajuan awal: menghapus pengajuan romantik
* Ketika sudah dikirim saat pengajuan awal: membatalkan pengajuan romantik
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( Status
LPerbaikan

Sudah diperiksa dan diberi catatan perbaikan oleh pembina data.

LENLILETGE B Sedang diperbaiki oleh produsen data

(produsen sudah klik aksi-pensil saat ada perbaikan dari pembina data).

sudah diperbaiki Sudah diperbaiki dan dikirim oleh produsen data.
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PEMANTAUAN ROMANTIK P

OLEH PRODUSEN DATA (AKSI P )

(“YROMANTIK g B b e

Pengajuan Rekomend05| Kegiatan Stansnk

Juod Bick | Slok Il ok |l Bick ¥ Bick VI Bick VI Blck Vi 8ick (X

Judul
___________________ R ‘.u PENEGASAN )

Judul Kegloton ® Tobun

Mot | Catatan Pemeriksaan | * Tata cara perbaikan
. - : — I pengajuan romantik
vl Parseps Kuofitas Pelayonan (SPKP) don Survel Parseps: Antl Korups (SPAKD 2023 I : I
| Sebetumnya,  lermo  kash  telech  mengajukan | Sama dengan
re ¢ Rt ® rekamrendcnl ked otan stathtik ke 8PS
Caro Pengumpuin Dato Rl oo teegpehiers e R taasatia | 1 penyusunan awal.
Survai Laerticut | . . ..
| } Poda R33% Tips Pengureiulars Doto: ko dot , * Pastikan sudah klik kirim
' diompukon mengouckan sorpe yoog | setelah melakukan
1 Debedd O NGO LerEENGEOOON Surved 1
1 noko e pengumpulon dota  terisl  crass I perbalkan
\ SO /
S -’

T o o e e e e o o e e e o e e o o

Catatan Perbaikan dari Pembina Data




J PEMANTAUAN ROMANTIK P

OLEH PRODUSEN DATA (AKS| ﬂ)

Apakah Anda yakin?

Anda tidak bisa mengubah form rekomendasi inilagi!




PEMANTAUAN ROMANTIK
OLEH WALIDATA

(“TROMANTIK

Wwaldato '

/Stmut ’ e e ol Jonis Wekty Pengawan o Aty ~ N\
y; 4 Waldata Rekomendos " ¥ RAeskomendari \
/ \
[ rercaece ] [ zera-seas Rooncal vty Rotng Survey On SNvE 28 Mel 2028 v .
/ s \ Kegiatan 1
I MOy Launder g And Teros \
I Finoncing (FR On MLTF) Tahun 2023 . 1
\ [ disetujui) Komaromn Date Operosl Pencanan Dan Kampromin 2% Mei 2023 - I Keg|atan 2
\ Faralongaon Satrun 3023 L
\ A /
\ m M Surwel Persepst Kuoktos Pelayunon Swye 25 Me1 2023 - // Kegiatan 3
\ (5P Don Survel Pareepad Antl Morups! . .
~ ~ (SPAX) Tahun 2023 7
N e e e e o e e e e e o e e e e e e e e e e e o e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e — -
hawerey |

Daftar Pengajuan Romantik
yang Telah Dikirim oleh Produsen Data

“! PENEGASAN )

Pengajuan romantik hanya muncul di halaman walidata
jika produsen data telah mengirim pengajuan romantik.




PEMANTAUAN ROMANTIK W,

OLEH WALIDATA

F~,“ ROMANTIK Borany obomanaat (N PO N g My J Y pao wWaldato '
Status Pemdrisoon ne Mou! Junis Woktu Pengojuon A
L
Wakdata Resomencos Rekomendasi
m w Foorcal ogity Roting Surwsy Or SHve 2AMei 203
Maney Laundering Ang Terror st
PFnonong (58 On MLATE) Tohun 2023
m Kormpromn Dato Operael Pencanan Dan KOmngros n IS Mol 2023 -
Partaiongan Yohun J023%
[ pure iria3en ] " dic etujui) Survei Persepsi Kualtas Pelaganan Swve 25 Mei 2023 [« |
(S P) Do Sut ved Parsagsdl Ant Koougsl
(S Tahun 3023

NR )

® Identitas rekomendasi ketika rancangan romantik dinyatakan layak.
® Harus dicantumkan pada instrumen pengumpulan data.

PW )

Pemeriksaan walidata

Masih dalam proses pemeriksaan oleh walidata. m Sudah diperiksa dan ditolak oleh walidata.

m Sudah diperiksa dan disetujui oleh walidata lalu diteruskan ke pembina data.

Sta '

tus

Pengajuan romantik
Sudah dikirim lalu dibatalkan oleh produsen data. Sudah diperiksa dan diberi catatan perbaikan oleh pembina data.

Sudah dikirim tetapi belum diperiksa oleh pembina data. Sudah diperiksa dan dinyatakan layak oleh pembina data.

Sedang diperiksa oleh pembina data. m Sudah diperiksa dan ditolak oleh pembina data.




PEMANTAUAN ROMANTIK

OLEH WALIDATA

(“TROMANTIK Borando  Nekomendas Tedt  Panduan  Dohor Pengojuon  Waidato (i
Status Perodrikeoon e Moyl Jenis Woktu Pengojuon A
Wakdata Resomencos N Rekomendasi
[ poegonns ] G Fnoncal mogity Rotng Surwy Or SV 28 Mei 2083

PFnonong (58 On MLATE) Tohun 2023

m Kompoomn Dato Operael Pencanan Dan Koo IS Mol 2023

Partaiongar Sohun J023%

[ perrartazen ] [ disetujui Survei Persepsi Xualtas Pelaganan Swve 25 Mei 2023
(S Do Sut ved Parsagsl Ann Korusel

(S Tahun 3023

(sR)

Surat rekomendasi dapat diunduh ketika
rancangan romantik dinyatakan layak.

(" Ak

Si

Aksi yang dapat dilakukan terhadap pengajuan romantik.

Memeriksa dan melakukan persetujuan/penolakan pengajuan romantik yang telah dikirim oleh produsen data.

B} Melihat pengajuan romantik secara detail.




PEMANTAUAN ROMANTIK W,

OLEH WALIDATA (“aesi @)

Resume Pengajuan Romantik )) scroll down
oleh Produsen Data Menyetujui/Menolak Pengajuan Romantik

[=TROMANTIK sl VAT LS ST : [~TROMANTIK

ST [HSEMBET HASE

AL Fivelch BEEall E g Seiledal ol UksT

Resume Rekomendasi

e N
Corm Perguarpson Date BL BEANAS PERIDUUNG
[Poerowm FLtf Mo Qoror A Avate b ke Fioorany N1 Bt gl
s cD
rarn Beriaon
Perurh e Woka [ vemeraon ]
Waone M M2

HerCaied HEba me ra0e

a0 e vareniod

e T Al

Walidata memeriksa rancangan kegiatan statistik,
minimal pada aspek duplikasi kegiatan.




J PEMANTAUAN ROMANTIK

Pemeriksaan
Walidata

CGEED aEX»

dibatalkan m

ey E@ETND

_tovak T disetujui

Status

Produsen Data

* Menyusun rancangan awal
* Belum mengirim rancangan awal

Sudah mengirim/memperbaiki rancangan

Sudah mengirim/memperbaiki rancangan

Sudah mengirim/memperbaiki rancangan

Membatalkan rancangan

Sudah mengirim/memperbaiki rancangan

* Memperbaiki rancangan
* Belum mengirim perbaikan rancangan

Sudah mengirim/memperbaiki rancangan

Sudah mengirim/memperbaiki rancangan

RINGKASAN

STATUS PENGAJUAN REKOMENDASI

Walidata

Belum/sedang memeriksa

Sudah memeriksa dan menyetujui

Sudah memeriksa dan menolak

* Belum/sedang memeriksa
* Sudah memeriksa dan menyetujui

Sudah memeriksa dan menyetujui

Sudah memeriksa dan menyetujui

Sudah memeriksa dan menyetujui

Sudah memeriksa dan menyetujui

Pembina Data

Sedang memeriksa rancangan

* Sudah memeriksa rancangan
* Sudah memberikan catatan perbaikan

Sudah memeriksa dan menyetujui

Sudah memeriksa dan menolak
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@ BADAN PUSAT STATISTIK 572023

SENSUS PERTANIAN

Metadata Statistik

Disampaikan pada Kegiatan Bimbingan Teknis Metadata

:

Salatiga, 5-6 Juli 2023



Outline

Pengantar Metadata

dan Standar Data

Statistik

Penyusunan Metadata
Statistik Sektoral
Instrumen Penghimpunan
Metadata
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Pengantar
Metadata dan Standar Data
Statistik




PRINSIP SATU DATA

©)

Standar Data

standar yang mendasari data tertentu

Metadata

informasi dalam bentuk struktur dan
format yang baku untuk menggambarkan
data, menjelaskan data, serta
memudahkan pencarian, penggunaan, dan
pengelolaan informasi data

INDONESIA

Interoperabilitas

kemampuan data untuk dibagipakaikan
antar sistem elektronik yang saling
berinteraksi

©

Kode Referensi

tanda berisi karakter yang mengandung
atau menggambarkan makna, maksud,
atau norma tertentu sebagai rujukan
identitas data yang bersifat unik

Apa Tugas BPS sebagai
Pembina Data?

* Melaksanakan tugas sebagai
pembina SDI untuk domain
data statistik

* Diantara tugasnya adalah
menetapkan struktur baku
dan format yang baku dari
metadata statistik yang
berlaku lintas instansi
pusat/daerah

* Menyusun peraturan turunan
dari Perpres 39/2019 yang
mengatur detail tentang
metadata statistik



“Data yang dihasilkan oleh
produsen data harus
dilengkapi dengan standar
data dan metadata”

Peraturan Presiden No. 39 Tahun 2019
tentang Satu Data Indonesia



Apa itu Standar Data?

Standar Data adalah standar yang
mendasari data tertentu, yang
meliputi konsep, definisi, klasifikasi,
ukuran dan satuan.




Komponen Standar Data

Konsep
Konsep adalah ide yang mendasari data dan tujuan data tersebut diproduksi

Definisi
Merupakan penjelasan tentang data yang memberi batas atau membedakan
secara jelas arti dan cakupan data tertentu dengan data yang lain

Klasifikasi

Merupakan penggolongan Data secara sistematis ke dalam kelompok atau
kategori berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh Pembina Data atau dibakukan
secara luas

Ukuran
Merupakan unit yang digunakan dalam pengukuran jumlah, kadar, atau cakupan

Satuan
Merupakan besaran tertentu dalam data yang digunakan sebagai standar untuk

mengukur atau menakar sebagai sebuah keseluruhan



ALUR PENGAJUAN STANDAR DATA STATISTIK

&b

Badan Pusat Statistik

II Pembina Data
Br(:dusen sanansnds E(P??/KKOH
> mengusulkan Kgb7Kota ot
sl meneruskan usulan Eladbe}notginas — Wali Data Kab/Kota l

sl feedback ¢ Sekretariat Dinas Kab/Kota

----- =» konsultasi, masukan, dll.

_____ e membina,
membantu pemeriksaan, dil.
pengusulan melalui 1
indah.bps.go.id

I II;em!)in.a Data
....... s
@ rananan BPE?’X)mgI Approval by sistem
Brodt;’sen
ata Provinsi —P
) [] Bidang Dinas Provinsi Wali Data Provinsi

Sekretariat Dinas Provinsi

PENGAJUAN besk, _.L
STANDAR

DATA STATISIK (SDS)
LINTAS INSTANSI

s Approval by sistem
W™

S DL

=

Sumber: Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 Tentang Satu Data Indonesia

Rekomendasi
Peraturan Badan Pusat Statistik Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Petunjuk Teknis Standar Data Statistik Has“ Rev'“
BRI Pembina Data Pusat G
-
Penetapan Standar ( Konsolldasl
portal/sistem Data Statistik <

Bersama K/L RB‘:;’;I“
indah.bps.go.id BPSRI




INSTRUMEN PENGAJUAN SDS

T
{ e
e’ B
Gl o= e e e
Fujulean
A TR

L L e
[—
Provns
Indikator /Variabel Yang Disjukan
Veriba Tidak Lintas Istansi s ez, 2020
Pananggung Jawa Menguana,
USULAN BARU STANDAR DATA STATISTIK| et e oak puse o
= epaia
o) T ferezery oy oy g o i
1 Identifikasi Penyelenggara Kegiatan Indakatsy /Variabel | Fgunan Emal
Nama Instansi Pemerintah
Alamat Langiap Instansi s = — -
Kabupaten/Kota
Provinsi -~
b Pengajuan (Contact P{

Nama Penanggung Jawab

Saidan Jmm‘ﬁ:b;i/m?a
ey —_— o Standar Data

Statistik

11 Deskripsi Singkat Kegiatan Statistik Yang Akan Dilakukan ’

ENTRI MELALUI INDAH
|1 |NDJ&H » Operator entri/pengusul adalah walidata
ndenesiaDatatiub . n1any standar data statistik pada indah.bps.go.id.



HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN DALAM
MENGUSULKAN STANDAR DATA STATISTIK

Kelengkapan

Kelengkapan isian komponen standar data statistik yang

saling berkaitan
°* Termasuk kelengkapan persyaratan, seperti sumber

referensi

Kelayakan

* ketepatan jenis usulan (baru/ pemutakhiran),

* kualitasisian, dan
* kesesuaian usulan standar data statistik dengan data yang disediakan

Catatan:

Pemeriksaan dilakukan oleh setiap pengusul sebelum
disepakati oleh unit kerja terkait dan walidata, agar
mengurangi risiko garbage in garbage out




Apa itu Metadata?

Informasi dalam bentuk struktur dan
format yang baku untuk
menggambarkan data, menjelaskan
data, serta memudahkan pencarian,
penggunaan, dan pengelolaan
informasi data.




MANFAAT METADATA STATISTIK

Pembina Data Produsen Data

Mengukur kematangan Menghindari duplikasi kegiatan,
penyelenggaraan statistik, dan efisiensi anggaran,
arah strategi pembinaan peningkatan nilai organisasi
statistik tentang tata kelola informasi

Walidata Pengguna Data

Memudahkan interpretasi data, Memudahkan interpretasi data,
pengelolaan data, ketepatan perumusan
dokumentasi, pengendalian kesimpulan, memudahkan

mutu pencarian data



Keterkaitan

Standar Data Statistik dan Metadata Statistik

(kondisi ideal)

-— _L Produsen -—

* Memeriksa ketersediaan
standar data statistik

* Mengajukan usulan standar
data statistik

Melakukan pengumpulan data

statistik

v

=  Menyajikan data
menerapkan standar data
statistik,

= Mengambil standar data
statistik untuk input
metadata statistik

|
|
|
menerapkan standar data ¢
|
|
|
|
|
1
|
|
|

Sehingga, metadata statistik
sama dengan
standar data statistik

- o o o o e e e = =)
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Penyusunan
Metadata Statistik Sektoral




PERAN PENYELENGGARA SDI TERKAIT
METADATA STATISTIK SEKTORAL

e » .
[ﬁ] Produsen Data @ Pembina Data

EEN i
Walidata
* Menghasilkan data \

*  Menetapkan struktux

KMengumpulkan, \
sesuai dengan prinsip

SDI (salah satunya
data yang dihasilkan
harus dilengkapi
dengan metadata)
Menyampaikan data
dan metadata
kepada walidata

memeriksa kesesuaian
data, dan mengelola data
yang disampaikan oleh
produsen data sesuai
dengan prinsip SDI
Menyebarluaskan data,
metadata, kode
referensi, dan data induk
di Portal SDI

/

yang baku dan
format yang baku
dari metadata yang
berlaku lintas instansi
pusat dan/atau
instansi daerah

/




CAKUPAN KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL
yang metadatanya dilaporkan ke BPS

o Kegiatan statistik menghasilkan data melalui proses
perencanaan, pengumpulan data, pemeriksaan data,
dan penyebarluasan data (GSBPM).

« Metode dan cara pengumpulan data mengikuti kaidah
statistik, dapat dengan cara sensus, survei, kompilasi
produk administrasi, atau cara lain sesuai
perkembangan TI.

o Kegiatan statistik menghasilkan atau menyediakan
data dan/atau indikator yang bermanfaat untuk
mendukung Pembangunan Nasional/Daerah.

« Data dan/atau indikator yang dihasilkan dapat diakses
untuk umum (sektoral).




Kapan penyusunan metadata dan standar
data statistik dilakukan?

@ Perencanaan Pengumpulan Pemeriksaan Penyebarluasan
Data Data : Data Data

Identifikasi kebutuhan

= Penerapan * Penggunaan :
Pengecekan standar standar data standar data aa;riﬁi:ﬁ Id Isr?r? sai] & L;aslka )
data statistik statistik pada untuk pengolahan v Standar gata sF;atistik
Pengajuan atau kuesioner dan data data dan analisis v Metadata statistik
pemutakhiran hasil pengumpulan + Penyusunan v' Kode referensi
standar data, jika . Penyusunan metadata v Interoperabilitas data
belum tersedia metadata variabel indikator
Penyusunan (berdasarkan (berdasarkan
metadata kegiatan instrumen dokumen
(berdasarkan pengumpulan data) pengolahan data)
dokumen ) . Penggunaan kode
perencanaan kegiatan) referensi dan/atau
Rekomendasi kegiatan data induk

statistik



DOKUMEN YANG DIGUNAKAN

dalam Penyusunan Metadata Statistik

e Buku panduan dan kuesioner pengumpulan data
(memuat konsep dan definisi variabel, klasifikasi isian variabel,
kalimat pertanyaan)

e Buku panduan teknis, Kerangka Acuan Kerja (KAK),

proposal kegiatan
(memuat desain kegiatan statistik, metodologi, jumlah sampel dan
petugas, rumus estimasi (jika dilakukan), jadwal, produk diseminasi,
disagregasi penyajian data, dll)

e Rancangan tabulasi, buku analisis hasil kegiatan statistik
(memuat rumus indikator, klasifikasi indikator, satuan, ukuran, serta
konsep dan definisi indikator)

e Formulir metadata statistik MS-Keg, MS-Var, MS-Ind (dapat

berupa softcopy, aplikasi, atau hardcopy)




Proses Bisnis Pelaporan/Pengumpulan
Metadata Statistik

2. PEMERIKSAAN DAN ENTRI

Role OPERATOR

Walidata

memeriksa kelengkapan formulir MS dan
isiannya serta menginput (entri) formulir
MS pada aplikasi INDAH
(indah.bps.go.id)

o
]
&

1. PENYUSUNAN METADATA

Produsen Data

mengumpulkan dokumen kegiatan statistik yang mendukung
isian atribut formulir MS (panduan, kuesioner, dokumen
pengolahan data, publikasi)

3. VERIFIKASI DAN PENGESAHAN

Role APPROVAL

Pembina Data

mengesahkan metadata statistik untuk dapat
dipublikasikan
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Instrumen Penghimpunan
Metadata



e g T ° . °
S Metadata kegiatan statistik
el merupakan sekumpulan atribut informasi

e = yang memberikan gambaran/dokumentasi
e ST dari penyelenggaraan kegiatan statistik.
u,m::L g




.
e

Metadata Kegiatan
Statistik e GTAN

- =]

1. ldentitas Kegiatan Statistik e —————”

2. Blok I. Penyelenggara N

3. Blok Il. Penanggung Jawab —— | et L

4. Blok Ill. Perencanaan dan i e T . ]
Persiapan = 5= i

5. Blok IV. Desain Kegiatan il :

6. Blok V. Desain Sampel i o! ik o gt 8

7. Blok VI. Penjaminan Kualitas T U et

8. Blok VII. Pengolahan dan Analisis = o oam

9. Blok VIII. Diseminasi Hasil A et
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Identitas Kegiatan Statistik

Badan Pusat Ststistk [ NS-Keg
METADATA STATISTIK
KEGIATAN
Jadu! Kegistar: ‘ Tahw: 5000 .

Kompilasi Data Kualitas Lingkungan Hidup |

Judul kegiatan memuat cara pengumpulan
data, komponen utama kegiatan,cakupan
wilayah, dan periode pelaksanaan.

Apabila kegiatan yang dilaksanakan merupakan
kegiatan lanjutan yang mengalami perubahan
judul, tuliskan pula judul kegiatan periode
sebelumnya.

Contoh
- Survei Kepuasan Haji Indonesia
- Kompilasi Data Profil Kabupaten Sumedang




Identitas Kegiatan Statistik

_ No Judul Kegiatan Tahun
Judul kegiatan [Penegasan] ,
) ) ) ) 1 Sensus Pertanian 2023
- Penulisan judul kegiatan tidak mencakup 2  Sensus Pertanian 2023 Pilot 2022
tahun kegiatan. 3 Sensus Penduduk 2020 Gladi bersih 2019
=  Tahun kegiatan ditulis pada kotak terpisah, 4 Sensus Penduduk _ 2020
. . . 5 Sensus penduduk 2020 lanjutan 2021
kecuali untuk nama kegiatan lanjutan atau . ) : .
. . . . 6 Survei  Sosial Ekonomi  Nasional 2019
kegiatan persiapan (pilot), penulisan tahun (Susenas)
kegiatan dilekatkan pada nama kegiatan. 7 Survei Sosial Ekonomi  Nasional
= Apabila kegiatan yang dilaksanakan (Susenas) _ _
merupakan kegiatan La njutan Vg 8 Surve! Pgrllaku Anti KOI‘UpSI.(SPAK)
. . 9 Kompilasi Data Transportasi
mengalami perubahan judul maka
lisk la iudul keai iod 10 Pendataan Keluarga
tuliskan pula juqul kegiatan periode 11  Survei Pengalaman Hidup Perempuan
sebelumnya. Nasional
. Hindari penulisan judul beru pa: 12 gurvei Bl_Jdidaya ikan di Kabupaten
Penghitungan, Analisis, Agregasi. anyuasin
9 gan, greg 13 Survei Konstruksi Tahunan

Format Penulisan Judul
v' [Cara pengumpulan data] + [komponen utama kegiatan] + [cakupan wilayah] + [komponen
tambahan]




Identitas Kegiatan Statistik

Cara Pengumpulan Dats:
G I
Pencacahan Lengta 1 Homplas Prduk Adirista ( i
waan L il @ | Cara Pengumpulan Data :
| Surel -1 Caalainsesua dengan parkembengan T -4 D e e e e e _
1. Pencacahan Lengkap: Cara pengumpulan data [Penegasan]

yang dilakukan melalui pencacahan seluruh unit
populasi pada pengambilan sampel tahap terakhir
untuk memperkirakan karakteristik suatu populasi
pada saat tertentu.

Survei: Cara pengumpulan data yang dilakukan
melalui pencacahan sampel untuk memperkirakan
karakteristik suatu populasi pada saat tertentu.

Kompilasi produk administrasi: Cara
pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan analisis
data didasarkan pada catatan administrasi yang

Yang termasuk dalam cara
pengumpulan data dengan “cara lain
sesuai dengan perkembangan Tl, yaitu:
metode crawling seperti Pemanfaatan
Big data seperti pengumpulan data dari
Shopee, Tokopedia, Tagar Instagram,
Tagar Twitter, dan lain-lain.

ada pada pemerintah, swasta, dan atau maggarakat.

Cara lain sesuai dengan perkembangan TI




Identitas Kegiatan Statistik

 Sabor Kegatan: (CTTTTTTT T ‘-

" 61| i Sektor Kegiatan :
| Petanan dan Perkanen A\ Pestagangen emasianal i ;
g i 3 T R "
| Pointarares o Mg -1 Sektor kegiatan merujuk pada Organisation for
'F'n:msquh:n:ﬁ i eraca Nasicn -1 Economic Cooperation And Development

Jes e - S ; (OECD)
| Pandidian dan Palafhan § N A - Pilihan hanya 1 kode sektor.
| 3 : . .

LingHungen Modihes _ E Apabila suatu kegiatan statistik mencakup
Hotarga 7 e ten Partzs e Bel all beberapa sektor, pilih sektor yang dominan.
| Gt . cetlr Puckl, Pemsefan, dan Regulas Pesar - 18
id o Fenviagehen cin Prctaen Ad
kit e 1 | Pengeizhean dan Hak Paken -0

Fefedungan Sosdl dan Kesghieman -2
Trensponas i

Telpdogrfomas dankomuries 1




Identitas Kegiatan Statistik

Jika kegiatan statistik sekioral, apakah mendapatkan rekomendasi kegiatan statistik dan BPE?

Ya -1 ("

Tidak @ |

Jika “¥a', ientitas Rekomendasi: .................coccoovernernnn. -

Jika survei statistik sektoral, apakah mendapatkan
rekomendasi kegiatan statistik dari BPS?

Lingkari salah satu kode 1yang sesuai.

Sebagaimana tercantum dalam PP No. 51 Tahun 1999
tentang Penyelenggaraan Statistik, setiap penyelenggara
statistik sektoral yang akan melakukan survei, wajib
memberitahukan rencana survei kepada BPS, mengikuti
rekomendasi survei dari BPS, dan melaporkan hasil survei
kepada BPS. Survei statistik sektoral yang telah
mendapatkan rekomendasi survei dari BPS akan memiliki
identitas rekomendasi.

[Penegasan]

Jika survei masih dalam tahap
permintaan rekomendasi (Romantik),
sehingga Nomor rekomendasi belum rilis.
Maka Rincian ini diisi (kode 2 - tidak)
karena nomor rekomendasi belum rilis.

Ketika nomor rekomendasi sudahrilis,
maka rincian pada metadata kegiatan
tersebut dapat diperbarui.




Blok I. Penyelenggara Kegiatan

|. PENYELENGGARA

N —————————— 7 | 14, Instansi Penyelenogara:

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Tuliskan nama Instansi penyelenggara kegiatan
statistik, yaitu nama kementerian/lembaga/
organisasi perangkat daerah.

Tuliskan alamat lengkap intansi penyelenggara 1.1, Alamat Lengkap Instansi Penyelenggara;

kegiatan statistik, meliputi alamat, nomor telepon, Gedung Pusat Kehutanan — Manggala Wanabakti Blok VII
nomor faksimile, dan e-mail. Jalan Gatot Subroto, Jakarta Pusat

Teepon FaEmik

Bzl




Blok Il. Penanggung Jawab Kegiatan

Il. PENANGGUNG JAWAB

|{ \: | 21, Unt Eselon Penarggung Jawsb
: Penanggung Jawab : Essian 1
N e ————— 4 Esedon 2
| 2.2, Penanggung Jawab Teknis (setinghad Essbon 3)
Tuliskan unit kerja penanggung jawab kegiatan Jabatan
statistik setingkat eselon 1 dan eselon 2. Alzmat
Penanggung jawab adalah pihak yang menjadi E::T ratamie

koordinator utama penyelenggaraan kegiatan
statistik.

Jika penanggung jawab teknis berasal dari instansi penyelenggara, tuliskan setingkat eselon 3.

Penanggung jawab teknis adalah pihak yang menjadi koordinator teknis penyelenggaraan kegiatan dan
memahami penyelenggaraan kegiatan secara keseluruhan. Penanggung jawab teknis dapat berasal dari
instansi penyelenggara atau pihak ketiga (konsultan atau instansi lain).



Blok Ill. Perencanaan dan Persiapan

W N R R S R S R R S R R S R R S R R S R R R Ry,

Hl. PERENCANAAN DAN PERSIAPAN

(
| 3.1 Latar Belakang Kegiatan
1

'3, Latar Belakang Kegiatan: Dl
Latar belakang adalah ide dasar atau titik

tolak untuk memberikan pemahaman
mengenai kegiatan statistik apa yang ingin

|
Melalu Kompiles Data Kuallilas Lingkungan Hidup imgin mengelahul seberapa lauh kondsi dan stalus
kuaas lingkungan hdup setap provins dar sep kualitas air, aitas wera dan lulupen lahan; serla |
kuaias lingkungan hidup Indonesia. Anabsis derel wakku berhadap deta kuslitas lingkungan hidup depad |

mengedahui iren kualies air, kuslites udera dan fulupan lahan setap provinsi dan Indonesia. kita sampaikan. Latar belakang yang baik
harus disusun dengan sejelas mungkin dan
|32, Tujuan Kegiatan: bila perlu disertai dengan data atau fakta

yang mendukung.

N N N R R S R N N N RN S S RN N N NN R S R R N S R R R Sy,

1. Sabagal infarmiasl urtuk mendulung proses pengambllan kepulusan ol Sngkal Pusal maupun
Daerah yang berkaitan dengan badang perindungan dan pengedolaan lingkungan hidup

2. Sabagal bentuk parlanggunolawaban kepada publix fenlang pencagaan targel kirera program
permiungen dan pengakdaan ingkungen hidup vang diakukan oleh Pesnenntah dan Pemarmtah

Ciaarah. A i o o e o o o o o o o o o o o o o o o o o

3. Zebagaiinstrumen indikator keberhasilan Pemanntah dan Pemenntah Dasrah dalam mengalola dan Tuliskan tujuan penyelenggaraan kegiatan
mangendalikan pencermaran dan kenssakan ngkungan. - . .
i _— statistik secara ringkas dan jelas.

3.2 Tujuan Kegiatan

————

N

Jika kegiatan memiliki banyak tujuan,
maka dapat diisikan secara rinci dengan
numbering
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|33, Rencana Jadwal Keghatan: o 25 !
- I 3.3 Rencana Jadwal Kegiatan I
A. PEiEanann 1 1
: 1 e e e e P, R/
1. Pererconasn Kegim@n | a.d.
LTI - | o
E. Pengumpesan | ' i ' ' Penyelenggaraan kegiatan statistik harus
| 3 Pangurpaikin Data L] |ad | | _ menerapkan proses bisnis yang sesuai dengan
i kybuclyizinied N S N N _ kerangka baku dan terminologi proses statistik
4 P S | S ... | | yang harmonis yaitu Generic Statistical
B, Sl | nd *
rppe—— — T 1 Bussiness Process Model (GSBPM) dan tahapan
oo | |11 [2020| |11 poso | Penylelenggaraan SDI
T. Evalias | | | #ad, |

[Penegasan]
Informasi lebih lengkap pada Perban BPS No 5 tahun 2020



Blok Ill. Perencanaan dan Persiapan

sifat-sifat suatu objek atau unit pengamatan yang nilainya

dapat bervariasi antar-unit pengamatan, dan juga dapat

[Penegasan] berubah antarwaktu. Misal: Jenis Pekerjaan, Jenis Kelamin,
Umur, Pendidikan, dll.

Variabel Utama saja yang dituliskan /yang " Referensi waktu adalah batasan waktu pada variabel yang

berkaitan langsung dengan indikator yang ditanyakan dari waktu pelaksanaan survei. Contoh : suatu

dihasilkan variabel disurvei untuk kondisi pada setahun yang lalu,
maka periode enumerasi adalah setahun yang lalu.

1

3.4 Variabel yang dikumpulkan I ™ Variabel adalah sebuah karakteristik, angka, kuantitas, atau
I
!

3.4. Variabel (Karakteristik) yang Dikumpulkan:

Mo Mama Yariabel Konsep Definisi Referensi Wakiu
(Karakteristik) (Pericde Enumerasi)
1 Milal Kualitas Adr Tahunan
2. Milai Kualitas Udara Tahunan
. T8 Milai Kualitas Tutupan Tahunan
Lahan




Blok IV. Desain Keglatan

Iv. DESAIN KEGIATAN

"""""""""""""""""""""" ~ | &t Hegatan inf dskukan: |i|
®  Lingkari kode 1 jika kegiatan dilakukan hanya sekali e dhte ) i bt it @ |
atau baru dilakukan, dan tidak ada rencana untuk
dilakukan kembali pada periode berikutnya atau 43, Jha “berdang” (R41. wmm Frekuensd Periyelenggarasn: ]
kegiatan ad hoc. Henain ExpalBusen -5 | 7]
- . . B . ) rvLisn -1 Semelem -G
Lingkari kode 2 jika kegiatan direncanakan i r — @
dilakukan kembali pada periode berikutnya, atau Timdsran A »DuaTabnan o3
merupakan kegiatan rutin, atau sudah beberapa kali
dilakukan.
(T T T T m e mmmm——— )
1 [
" 4.2 Frekuensi Penyelenggaraan i
1
N e e e e !

Frekuensi penyelenggaraan merupakan periode waktu
penyelenggaraan kegiatan statistik.
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{43, Tipe Pengumpuizn Data;

Lavpiudn Pand @

Cmss Gactiona’ -1

Longhudnal Grass Sectona’ -3
[Penegasan]

Tipe pengumpulan data 4.3 dapat diisi oleh
kegiatan kompromin sesuai cara pengumpulan
data yang diperoleh (longitudinal panel, cross
sectional longitudinal, cross sectional) dan analisis
yang akan dilakukan.

Tipe pengumpulan data mencakup cara pengumpulan dan
analisis data yang akan dilakukan, apakah dalam satu waktu atau
lebih dari satu waktu Penentuan pilihan dimensi waktu sangat
tergantung dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai.

Tipe pengumpulan data terdiri dari:

1.

Longitudinal Panel adalah pengumpulan data beberapa
variabel pada periode waktu tertentu pada kelompok sampel
yang sama untuk mengetahui perubahan kondisi atau
hubungan dari populasi yang diamatinya dalam periode
waktu yang berbeda.

Cross Sectional adalah pengumpulan data beberapa variabel
pada satu waktu untuk mengetahui hubungan satu variabel
dengan variabel lain pada satu waktu tersebut.

Longitudinal Cross Sectional adalah pengumpulan data
beberapa variabel pada periode waktu tertentu untuk
mengetahui hubungan satu variabel dengan variabel lain
dan perubahan variabel tersebut dari populasi yang
diamatinya dalam periode waktu yang berbeda.




Blok IV. Desain Kegiatan

O = ———,

Jika terdapat 1 (satu) saja kabupaten/kota di Indonesia
yang tidak mendapatkan sampel atau tidak tercakup dalam
kegiatan, maka sudah diartikan bahwa cakupan wilayah
survei adalah sebagian kabupaten/kota

Jika R4.4 berkode 2 Tuliskan nama provinsi dan nama
kabupaten/kota yang dicakup pada survei tersebut. Jika
ruang yang tersedia tidak mencukupi, dapat menggunakan
kertas tambahan.

\

1 &b Gasupss Wigyah Pengumpilen Dala:

: Sobeun Wilayvah Indonesia @-‘lng:m:li:ﬂ'?l.d
1 Sahagian Wikayah indonesla Py

J

L5 Jika “setagian siayah iIndonesi” (R4, Derkode 2, Wiayah Kegletan:

| . | Provénsi Kabupater ¥t

[Penegasan]

Untuk kegiatan yang cakupan wilayahnya kecamatan
atau kelurahan, maka R4.5 hanya ditulis nama
kabupaten/Kota saja.
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Blok IV. Desain Kegiatan

- ~‘|_ul Metade Pengumputan Deta: 3 ||
4.6 Metode Pengumpulan Data : Wamanoans -1 [
1 Mengsi kuesioner sundii [Swacacab) Z
-------------------------------------- ’ Fongamatan [ohsersas) :
Pangurnpilan Sala sskuros
Wawancara adalah cara pengumpulan data melalui tanya Lainevym |sebutkar) .....o...ooevevceen e
jawab antara responden dan petugas kegiatan statistik,
baik melalui tatap muka dengan responden secara
langsung maupun melalui sarana komunikasi tertentu [*1Jika kode yang dipilih lebih dari satu, maka
seperti e-mail atau telepon tanpa tatap muka secara jumlahkan kode yang terpilih lalu pindahkan ke
langsung. kotak yang tersedia

Mengisi kuesioner sendiri (swacacah) adalah cara
pengumpulan data yang mempersilakan responden |
mengisi sendiri kuesioner yang diberikan, tanpa ada

petugas yang melakukan wawancara. Kuesioner dapat

berupa kuesioner kertas atau kuesioner elektronik dalam
website.

Pengumpulan data sekunder adalah cara pengumpulan data
melalui data survei lain, atau data registrasi lain, baik
diperoleh melalui “jemput bola” maupun laporan dari pihak
lain.

Lainnya adalah cara pengumpulan data selain empat cara

Pengamatan (observasi) adalah cara pengumpulan data sebelumnya.

melalui observasi menyeluruh, tanpa atau dengan
wawancara.




Blok IV. Desain Kegiatan

------------------------------------- S |47, Sarana Pengumpuian Data: |
Prrci-anckPager infendewing (PAPI) -1

Laompiiar-gasaled Persons nfarasndeg (LA -d
_____________________________________ ’ Computer-assiaind Telaphonas infernanang (CATI) -4

Somauter Alded Wet Inferasming (ZAN) -
" Pencil-and-Paper Interviewing (PAPI) adalah ] =

Lainnya (sebukan) y . -3

wawancara tatap muka langsung dengan
media kertas.

[*]
Jika kode yang dipilih lebih dari satu, jumlahkan kode
yang terpilih lalu pindahkan ke kotak yang tersedia

®  Computer-assisted Personal Interviewing
(CAPI) wawancara tatap muka langsung tapi
pertanyaan dan daftar jawaban akan

ditampilkan pada perangkat multimedia " Computer Aided Web Interviewing (CAWI) adalah
contoh (Aplikasi android) menggunakan kuesioner online via komputer
= Computer-assisted Telephones Interviewing atau perangkat lain yang terhubung ke internet
(CATI) adalah wawancara langsung tetapi via " Mail adalah pengumpulan data melalui surat,
telepon. baik dalam bentuk hardcopy maupun softcopy
" Lainnya

38



Blok IV. Desain Kegiatan

Unit pengumpulan data adalah unit pengamatan yang
digunakan pada pengumpulan data.

4.8. Unit Pengumpulan Data:
Irdividu
Rurmah tangga
Usaha/perusahaan
Lainnya (sebutkan) . Unit kerja terkait

1
)
-

[*]

Jika kode yang dipilih lebih dari satu, maka jumlahkan
kode yang terpilih lalu pindahkan ke kotak yang
tersedia




Blok V. Desain Sampel (Khusus Survei)

{84 Jenia Eancangan Sampe: | |i
Sngie SlagePhase .
fuly SmpeFhage -2

AN N N N N NN NN NN NN NS NN NN SN NN NS NS NN NN S NN NN S NN SN SN NN NS NS N NS NS NN S S N S S S S S

1.  Single Stage/Phase adalah pengambilan sampel hanya satu tahap yang dilakukan langsung
pada unit populasi.

2. Multi Stage/Phase adalah pengambilan sampel melalui dua tahap atau lebih. Metode
pemilihan sampel pada masing-masing tahap bisa sama atau berbeda.
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|52  etode Pemilinan Sampel Tahap Terukhir: M l :
Sampel Probobifis A—=hkrF55a
Lamzal Horpestablitas )

1. Sampel probabilitas: metode pemilihan sampel dengan peluang yang sama bagi
setiap unit populasi untuk dipilih sebagai sampel.

2.  Sampel nonprobabilitas: teknik yang tidak memberi peluang sama bagi setiap
unit populasi untuk dipilih sebagai sampel



Blok V. Desain Sampel (Khusus Survel)

'ia & Ak “pampel probabdines® (RLED. b-rl-.uiﬂ Merooe yenp Dipusacan
1 STk Ranacs Samileg
1  patwrealie Farehis S hoing
5.3.a Sampel Probabilitas : Sovactod Favdem Samoeg
1

s fp FLGA

Chasiir Satpirg
T T T T 7 Frabuis¥y Moot B s
b JED R o pephaDd " (R pemende 3], Weiode yEng Digunkan
Chsla Sarszhng ]
dorvairial Sarslag
1. Simple random sampling adalah metode pengambilan Fuptnion Sumigiiig

sampel yang dilakukan secara acak tanpa :::j;::‘u
memperhatikan strata yang ada dalam populasi
tersebut.

BN = o RS -

< RAT

R - B - -

2. Systematic sampling adalah metode pengambilan 4
sampel dengan mengurutkan unit sampel kemudian ’
menentukan k atau interval. Pemilihan sampel
dilakukan dengan unit sampel ke-k, 2k, dan seterusnya.

3 i . . ) K . 5 Probability Proportional to Size adalah metode di mana peluang

* Stratified sampllr\g plasa digunakan pad.a populasi terpilihnya suatu unit sampel sebanding dengan ukuran unit
yang mempunyai unit S,a,mF?e‘ yang bﬁrtmgkat at,al_J sampel tersebut. Ukuran yang dimaksud adalah informasi
berkelompok. .Metcode ini digunakan J'.ka popula5| tidak tambahan (auxilliary information) yang dipertimbangkan sebagai
homoge.n dan ingin membuat generalisasi untuk sub dasar penarikan sampel dan memiliki korelasi yang erat dengan
populasi. variabel-variabel yang akan diteliti

Cluster Sampling adalah metode pemilihan sampel dari
kelompok-kelompok unit yang kecil. Metode ini didasarkan
pada gugus atau cluster.
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'ia & A “pampel probabidnes® (FLED h-rl-.-n-ﬂ Metoe yanp Digusskan:
ey FPenace Sermoeg

N

: Hpatersatc Ramiom Sanaing
5.3.b Sampel Nonprobabilitas : Sovacfed Rangen Samong
I
P4

« fp B

i Satiping

Frobuiay Fromatois) o i =

i dia ~parepel momprbabd e [R50 feswode 1), Meinde yang Diguaakan
Dl Sariphng 1
domdurinl Saping

1. Quota Sampling: penetapan sampel dengan F R
menentukan kuota terlebih dahulu pada masing- Ernmecst Sarpieg
masing kelompok (besar dan kriteria sampel telah o o

ditentukan lebih dahulu).

B O i R -

- imfaF

- B -

2. Accidental Sampling: penentuan sampel
berdasarkan kebetulan ditemui. 4. Snowball sampling: pengambilan sampel berantai, Informasi

mengenai responden berikutnya diperoleh dari responden

3. Purposive Sampling: pengambilan sampel dengan sebelumnya. Teknik ini diterapkan jika responden sulit untuk

kriteria tertentu, disebut juga judgement diidentifikasi.

sampling. Reponden dipilih berdasarkan ‘ ' . _

pertimbangan bahwa responden tersebut mampu 5. Saturation sampling: pengambilan sampel bila semua
memberi informasi yang benar. anggota populasi digunakan sebagai sampel, ini syaratnya

populasi tidak banyak, atau penelitiingin membuat
generalisasi dengan kesalahan sangat kecil.
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54 Kerangka Sampel Tahap Terakhir: | [
List Frams -1 i |
Arpa Frama -2

Kerangka sampel adalah daftar semua unit dalam populasi yang akan dijadikan sampel untuk disurvei. Kerangka sampel ini
menjadi dasar penarikan sampel. Kerangka sampel terdiri atas:

1. List Frame: Kerangka sampel yang berisi daftar unit-unit sampel Contoh: Daftar Rumah Tangga,Customer list, dll.

2.  AreaFrame: Kerangka sampel melalui peta yang mempunyai batas yang jelas, permanen, mudah dikenali, dan tidak
terlampau luas. Elemen yang terdapat dalam area sesuai dengan jenis survei, dapat dijadikan sebagai unit sampel,
seperti tempat tinggal dan rumah tangga usaha.
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N N R S SN N SN SN RN NN SN BN N SN NN NN SN SN SN NN SN SN RN SN SN S N S Sy

Fraksi sampling adalah rasio ukuran sampel
dengan ukuran populasi. Rumus untuk fraksi
pengambilan sampel adalah

n ng n
= — at =fixXxfaiXfz=—X=
f=gaauf=fixfpxfi=gxy

55  Fraksi Samgel Kesslunhes;

s Tabiag 505 138 (1) asiome el emh s el deil N i el e
" ahisp &
hendew | [f]  GWICVVEAT 030D pamng dipdh cad 21 03T jEmeah poedaites
ankeoemag Kab'Epl n pada P32 Ml 2040
Chigdit 7 1) ES0% JEST Jarmdab balsiarghatan bl e aber il il
b reqjaled
Chesdin 3 i) GBS0 050 |mnpali kopalangan had ragike Fph dat P G
re{puderi

Maka fabil seiedsi] hoSefundie
 Choidun 5 b = | EALTIUETH
" bl [ = b = | B

& Claign ¥ = = [ =

wilid i hail]

an ihpriah. mal sogeion
K lamash babsvangjis
Liah Lpgdla

gun haf

_1]

dengan n adalah ukuran sampel dan N adalah ukuran populasi. Keseluruhan fraksi sampel untuk
pengambilan sampel dalam beberapa tahap dapat diperoleh dengan mengalikan fraksi sampel setiap
tahap pengambilan sampel. Fraksi sampel ini sangat berhubungan erat dengan weighting.
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5.6. Nilai Perkiraan Sampling Error Variabel Utama:

Sampling error adalah penyimpangan yang terjadi karena adanya
kesalahan dalam pemakaian sampel. Semakin besar sampel yang
diambil maka semakin kecil terjadinya sampling error. Jika tingkat
kepercayaan yang ditentukan adalah 95%, maka perkiraan sampling
error adalah 5%.
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| 5,7, L Sampe

Unit sampel adalah unit terkecil dari populasi yang akan diambil
sebagai sampel.

I" ------------------------------------- \= (58 usmObservast
: 5.8 Unit Observasi :
1 ]
N e e e o o o o o 1 1 2

Unit observasi adalah unit pengamatan yang dlgunakan pada
pengumpulan data

Reformasi Birokrasi Pengguna layanan Pengguna layanan Unit pelayanan, Instansi Unit pelayanan, Instansi

Komoditas Bahan Pokok Pedagang Besar Pedagang Besar Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota
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VI. PENGUMPULAN DATA o -

6.1. Apakah Melakukan Uji Coba (Pifot Survey)?
Ya -1

N o o o e -
Tidak @

Uji coba atau pilot survey adalah suatu versi kecil dari survei
atau penelitian yang dilakukan sebelum survei yang
sesungguhnya. Uji coba ini dapat berupa suatu percobaan

ReneEasant pelaksanaan kegiatan (trial run) sebagai salah satu bentuk
Kegiatan Kompilasi tetap mengisi Rincian persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan kegiatan terkait.
6.1 sesuai ada/tidaknya uji coba dilakukan Pilot survey dapat memberikan informasi awal mengenai

proses dan prosedur penelitian serta menguji metode dan
instrumen yang akan digunakan, apakah telah baik dan tepat
untuk digunakan.

Penjelasan pelaksanaan uji coba mencakup lokasi pelaksanaan
uji coba, jumlah unit observasi, waktu pelaksanaan uji coba,
berapa kali uji coba dilakukan.




Blok VI. Pengumpulan Data

6.2. Metode Pemeriksaan Kualitas Pengumpulan Data:

2
______________________________________ - Kunjungan kembali (revisi) -1 Task Force -4
g \| Supervisi @ Lainnya (sebutkan) ... -8
6.2 Pemeriksaan Kualitas i
)
J
——————————————————————————————————————— [*]
Jika kode yang dipilih lebih dari satu, maka jumlahkan
kode yang terpilih lalu pindahkan ke kotak yang
Metode pemeriksaan terdiri atas: tersedia

1. Kunjungan kembali (revisit): Pengunjungan ulang guna melengkapi isian intrumen
maupun jika terdapat isian yang dinilai kurang sesuai.

2. Supervisi: Pengawasan terhadap pelaksana lapangan dilakukan untuk perbaikan
kualitas pada saat kegiatan berlangsung.

3.  Task force: Seseorang atau satuan tim khusus yang dibentuk untuk melakukan
pencacahan atau pengumpulan data lapangan yang pada umumnya bersamaan
dengan pelaksanaan kegiatan. Tim task force biasanya diturunkan untuk daerah sulit.




Blok VI. Pengumpulan Data

Ya -1
Tidak -2

6.3. Apakah Melakukan Penyesuaian Nonrespon? :{
1
'

Nonrespon merupakan kondisi instrumen atau

dokumen pengumpulan data tidak dapat terisi yang
umumnya terkait dengan responden.

Contoh penyesuaian nonrespon : ganti sampel,
inputasi, faktor koreksi non response pada
penimbang sampling




Blok VI. Pengumpulan Data

Ditanyakan jika sarana pengumpulan data adalah PAPI, CAPI, atau CATI

64. Petugas Pengumpulan Data:

e mm———————————— e ————— ~ i 1
} Staf instansi penyelenggara @
6.4 Petugas Pengumpulan Data : Mitraltenaga kontrak -2
) Staf instansi penyelenggara dan mitra/tenaga kontrak -3

1. Staf instansi penyelenggara : Petugas pengumpul data yang merupakan staf dari instansi penyelenggara secara
langsung dan bukan petugas rekruitmen di luar instansi penyelenggara.

2. Mitra/tenaga kontrak : Tenaga khusus yang ditunjuk guna melakukan pengumpulan data dan petugas tersebut bukan
dari instansi penyelenggara. Mitra/tenaga kontrak dapat berupa lembaga penelitian atau instansi penyelenggara
kegiatan lain yang ditunjuk oleh instansi penyelenggara atau dapat berupa tenaga kerja personal yang direkrut oleh
intansi penyelenggara guna melakukan pengumpulan data.

3. Staf instansi penyelenggara dan mitra/tenaga kontrak : Petugas gabungan antara petugas dari instansi
penyelenggara dengan petugas mitra atau kontrak dari luar instansi. Petugas gabungan ini misalnya jika instansi
penyelenggara menjadi supervisor, sedangkan petugas pengumpul datanya merupakan tenaga mitra atau kontrak.




6.5.

Blok VI. Pengumpulan Data

Ditanyakan jika sarana pengumpulan data adalah PAPI, CAPI, atau CATI

Persyaratan Pendidikan Terendah Petugas Pengumpulan Data:
< SMP -1
SMA/SMK -2 {,- ____________________________________ -
Diploma I11/11 -3 1 . g
Diploma IV/S1/S2/S3 -4 : 6.5 Pendldlkan Petuqas
\

Persyaratan pendidikan terendah petugas pengumpulan data adalah syarat pendidikan minimal yang
dimiliki oleh petugas pengumpul data dalam kegiatan statistik tersebut. Persyaratan pendidikan terendah
ini juga dapat diartikan syarat pendidikan yang ditamatkan oleh petugas pengumpul data. Pendidikan yang
tercakup dalam hal ini adalah pendidikan formal yang diikuti, termasuk kejar paket A, kejar paket B,
maupun kejar paket C.




Blok VI. Pengumpulan Data

Ditanyakan jika sarana pengumpulan data adalah PAPI, CAPI, atau CATI

6.6. Jumlah Petugas:

Supervisor/penyelia/pengawas ...... orang
Pengumpul data/enumerator ... orang
- — - - N

u Supervisor atau pengawas dalam kegiatan statistik dapat memberikan
pengawasan pada enumerator berupa petugas pengumpul data serta program
atau teknologi informasi yang digunakan dalam proses pengumpulan data.

|

Seseorang yang bertugas untuk melakukan pengumpulan data di lapangan secara
langsung




Blok VI. Pengumpulan Data

Ditanyakan jika sarana pengumpulan data adalah PAPI, CAPI, atau CATI

6.7. Apakah Melakukan Pelatihan Petugas?
Ya
Tidak -2

Pelatihan petugas tidak harus berupa suatu pelatihan formal, namun setiap bentuk
transfer pemahaman kepada petugas terkait jenis data yang dikumpulkan,
tatacara pengumpulan data, serta bagaimana teknik pengumpulan data dapat
disebut sebagai bentuk pelatihan petugas.




Blok VII. Pengolahan dan Analisis

r- —————————————————————————————————————— ~‘
: 7.1 Pengolahan Data i Vi, PEMSOLAHAN BAN ANALISIS
: 1 T4 Tahapin Pangsialae Duie | ]
N e o e e i e 4 Perntingar |Edtmg| e -1 Tidsh -2 -
Eerrpanadan {Coch g m -1 lidek -2
Cwaa Envp Ya -1 Tidak -2
Peripabibas [Walidysl) ¥a -1 Tilsk
Metode pengolahan data yang dicakup meliputi:
1. Penyuntingan (editing), Editing dilakukan pada
kgsglahan dan ketidakkonsistenan pengisian 3. Inputdata (Data entry), yaitu kegiatan
rincian pertanyaan. memasukkan data ke dalam “form data entry”.
2. Penyandian (coding), yaitu kegiatan pemberian Data entry bisa dilakukan dengan aplikasi excel
kode-kode pada rincian pertanyaan. Coding ini atau aplikasi yang dibuat tersendiri.
dilakukan untuk memudahkan entry data. 4.  Penyahihan (validasi), yaitu kegiatan

pemeriksaan dan perbaikan data.



Blok VII. Pengolahan dan Analisis

7.2. Metode Analisis:

1
Deskriptif

Inferensia -2

Deskriptif dan Inferensia -3

Metode analisis terdiri dari:

1. Analisis deskriptif adalah analisis yang bertujuan untuk menggambarkan karakteristik data menggunakan
metode statistik sederhana, seperti mean, median, modus, range, variance, standar deviasi, tabel
kontingensi, dan analisis kuadran.

2. Analisis inferensia adalah analisis yang bertujuan untuk menarik kesimpulan pada sampel, yang digunakan
untuk digeneralisir ke populasi. berdasarkan data hasil pengolahan menggunakan metode statistik yang
lebih mendalam seperti anova, korelasi, regresi, chi-square, faktor, cluster, dan diskriminan.



Blok VII. Pengolahan dan Analisis

( 1
i 7.3 Unit Analisis i |73 UnitAnalisis: 3
: : Individu -1 Usahalperusahaan -4
ST oo oo o mmmmmmoommmmm—ooo oo ’ Rumah tangga -2 Lainnya (sebutkan) PrQVINSI.. -8
Unit analisis adalah unit data yang akan dianalisis. Unit
analisis bisa sama dan bisa berbeda dengan unit [*]
sampel, unit observasi, dan tingkat penyajian. Jika kode yang dipilih lebih dari satu, maka jumlahkan kode

o . o o yang terpilih lalu pindahkan ke kotak yang tersedia
1. Individu: Unit analisis individu dipilih jika

kegiatan statistik melakukan analisis pada 3

h P h : . o .
tingkat individu dari responden. Usaha/Perusahaan : Unit analisis

usaha/perusahaan dipilih jika kegiatan statistik

2. Rumah Tangga: Unit analisis rumah tangga melakukan analisis pada tingkat
dipilih jika kegiatan statistik melakukan analisis Usaha/Perusahaan dari responden.
pada tingkat Rumah Tangga dari responden. 4.  Lainnya: Unit analisis selain tiga unit analisis

sebelumnya.



Blok VII. Pengolahan dan Analisis

74. Tingkat Penyajian Hasil Analisis: |
3
Nasional @ Kecamatan -8
Provinsi @ Lainnya (sebutkan) .................. -16

Kabupaten/Kota -4

[*]
Jika kode yang dipilih lebih dari satu, maka jumlahkan
kode yang terpilih lalu pindahkan ke kotak yang tersedia

,---_~
~
N
—
S
o
=1
A
U
®
>
<
D
o
5

Tingkat penyajian adalah kemampuan data hasil
kegiatan statistik untuk menyajikan data/informasi
karakteristik unit sampel/observasi dalam mewakili
tingkat daerah tertentu.



Blok VIII. Diseminasi Hasil
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VIIl. DISEMINASI HASIL

8.1. Produk Kegiatan yang Tersedia untuk Umum:

Ya@ Tidak -2
Digital (softcopy) Ya@ Tidak -2
Data Mikro Ya -1 i

Tercetak (hardcopy)

NRE

Produk dari kegiatan yang tersedia untuk masyarakat umum merupakan produk data
kegiatan statistik yang didiseminasikan/disebarluaskan kepada masyarakat umum.

Bentuk produk data terdiri atas:

1. Tercetak: Produk data yang dipublikasikan dalam bentuk buku/publikasi tercetak.

2. Digital : Produk data yang dipublikasikan dalam bentuk file elektronik/softcopy

publikasi.

3. Data Mikro: Produk data dalam bentuk individual record.




Blok VIII. Diseminasi Hasil

8.2. Jika pilihan R.8.1. kode 1, Rencana Rilis Produk Kegiatan:

Rencana Rilis
Jenis Diseminasi
Tanggal | Bulan Tahun
Tercetak 11 2020 e e e e e -

{ A

Digital 11 2020 i - i

I 8.2 Rencana Rilis -

Data Mikro - - - : ,I

Tuliskan waktu rencana penerbitan publikasi

o dari hasil kegiatan statistik yang dilakukan
Jika pilihan R.8.1. berkode 1 sesuai dengan kode yang pada Rincian 8.1.
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BADAN PUSAT STATISTIK

Jr

FORMULIR
REKOMENDASI KEGIATAN STATISTIK SEKTORAL

Judul Kegiatan U PPPRPP
Tahun Kegiatan PP TPUPRTRI
Cara Pengumpulan Data PP

Identitas Rekomendasi (diisi oleh BPS)  © ..o

Keterangan:

® Judul Kegiatan. Tuliskan judul kegiatan yang dilakukan. Judul kegiatan minimal memuat cara pengumpulan data, komponen utama
kegiatan, cakupan wilayah, dan periode pelaksanaan kegiatan statistik.

® Tahun Kegiatan. Tahun kegiatan merupakan tahun dilaksanakannya kegiatan statistik.

® Cara Pengumpulan Data. Cara pengumpulan data merupakan cara yang digunakan dalam kegiatan statistik sektoral untuk
memperoleh data. Rincian cara pengumpulan data terbagi menjadi (1) pencacahan lengkap: cara pengumpulan data yang dilakukan
melalui pencacahan seluruh unit populasi pada pengambilan sampel tahap terakhir untuk memperkirakan karakteristik suatu populasi
pada saat tertentu; (2) survei: cara pengumpulan data yang dilakukan melalui pencacahan sampel untuk memperkirakan karakteristik
suatu populasi pada saat tertentu; (3) kompilasi produk administrasi: cara pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan analisis data
didasarkan pada catatan administrasi yang ada pada pemerintah, swasta, dan atau masyarakat.



Pedoman Pengisian Formulir Rekomendasi Kegiatan Statistik Sektoral

Blok I. Identifikasi Penyelenggaraan Kegiatan Statistik Sektoral

1.1.

1.2.

Instansi Penyelenggara

Tuliskan dengan lengkap nama instansi penyelenggara kegiatan statistik sektoral, yaitu nama
kementerian/lembaga/dinas/instansi pemerintah lain.

Contoh: Badan Pusat Statistik

Alamat Lengkap Instansi Penyelenggara

Tuliskan dengan lengkap alamat instansi pemerintah penyelenggara kegiatan statistik sektoral, meliputi
alamat instansi, nomor telepon, alamat e-mail, dan nomor faksimile.

Isian rincian alamat lengkap pada aplikasi Romantik dilengkapi pada saat melakukan login pada aplikasi
pertama kali. Jika terdapat perubahan rincian instansi, maka dapat dilakukan re-setting dengan
menghubungi admin romantik.

Contoh:

JI. Dr Sutomo No 6-8 Jakarta Pusat, Provinsi DKI Jakarta

Telepon: (021) 3841195

Email: bpshg@bps.go.id Faksimile: (021) 3857046

Blok Il. Penanggung Jawab Kegiatan Statistik Sektoral (sebagai Contact Person)

2.1.

2.2.

Unit Eselon Penanggung Jawab

Tuliskan unit kerja penanggung jawab kegiatan statistik sektoral setingkat eselon 1 dan eselon 2.
Penanggung jawab adalah pihak yang menjadi koordinator utama penyelenggaraan kegiatan statistik.
Contoh: Survei Kebutuhan Data Badan Pusat Statistik
Unit Eselon penanggung jawab:

Eselon 1 : Deputi Bidang Metodologi dan Informasi Statistik

Eselon 2 : Direktorat Diseminasi Statistik
Penanggung Jawab Teknis (setingkat Eselon 3)
Tuliskan penanggung jawab teknis kegiatan statistik, meliputi nama, jabatan, alamat, nomor telepon,
alamat e-mail, dan nomor faksimile. Jika penanggung jawab teknis berasal dari instansi penyelenggara,
maka tulis setingkat eselon 3.
Penanggung jawab teknis adalah pihak yang menjadi koordinator teknis penyelenggaraan kegiatan dan
memahami penyelenggaraan kegiatan secara keseluruhan. Penanggung jawab teknis dapat berasal dari
instansi penyelenggara maupun pihak ketiga (konsultan atau instansi lain).

Blok Ill. Perencanaan dan Persiapan

3.1.

3.2.

3.3.

Latar Belakang Kegiatan
Tuliskan latar belakang penyelenggaraan kegiatan statistik. Latar belakang adalah ide dasar atau titik
tolak untuk memberikan pemahaman mengenai kegiatan statistik apa yang ingin disampaikan. Latar

belakang yang baik harus disusun dengan sejelas mungkin dan bila perlu disertai dengan data atau fakta
pendukung.

Tujuan Kegiatan

Tuliskan tujuan penyelenggaraan kegiatan statistik secara ringkas dan jelas.

Rencana Jadwal Kegiatan

Tuliskan tanggal/bulan/tahun dimulainya dan berakhirnya jadwal setiap tahapan dari kegiatan statistik
yang akan dilakukan. Penyelenggaraan kegiatan statistik harus menerapkan proses bisnis yang sesuai
dengan kerangka baku dan terminologi proses statistik yang harmonis. Kerangka baku yang ditetapkan
pada proses bisnis penyelenggaraan kegiatan statistik mengacu pada Generic Statistical Bussiness
Process Model (GSBPM). Dalam GSBPM, metadata perlu ada mulai perencanaan/persiapan,
pelaksanaan lapangan (pengumpulan data), pengolahan, analisis, dan penyajian.


mailto:bpshq@bps.go.id

Blok I. Identifikasi Penyelenggara

1.1.

Instansi Penyelenggara :

1.2.

Alamat Lengkap Instansi Penyelenggara :

Telepon : Fax
Email

Blok Il. Penanggung Jawab

2.1.

Unit Eselon Penanggung Jawab :
Eselon 1

Eselon 2

2.2.

Penanggung Jawab Teknis (setingkat Eselon 3):
Nama

Jabatan

Alamat

Telepon : Fax
E-mail

Blok Ill. Perencanaan dan Persiapan

3.1

Latar Belakang Kegiatan :

3.2.

Tujuan Kegiatan :

3.3.

A. Perencanaan/Persiapan

B. Pelaksanaan Lapangan/
Pengumpulan Data

C. Pengolahan

D. Analisis

E. Penyajian

Rencana Jadwal Kegiatan :

Tol Bin Thn Tol Bln

Thn




3.4.

Variabel (Karakteristik) yang Dikumpulkan

Tuliskan nama variabel (karakteristik) yang dikumpulkan beserta definisi dan referensi waktunya.
Variabel (karakteristik) adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
penyelenggara kegiatan untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulan. Misalnya jenis pekerjaan, jenis kelamin, umur, pendidikan, dll. Setiap variabel yang
dibentuk untuk mendapatkan tujuan dari kegiatan yang diselenggarakan harus memiliki definisi yang jelas
serta dilengkapi dengan referensi waktu (periode enumerasi).

Referensi waktu (periode enumerasi) adalah batasan waktu dari variabel yang ditanyakan pada saat
waktu pelaksanaan kegiatan statistik. Sebagai contoh untuk variabel yang dikumpulkan merupakan
kondisi satu tahun yang lalu, maka periode enumerasi adalah setahun yang lalu.

Blok IV. Desain Kegiatan

4.1.

4.2.

4.3.

4.4,

Kegiatan ini dilakukan

Pilih salah satu pilihan sesuai dengan perulangan kegiatan statistik. Perulangan kegiatan terdiri atas:

1. Hanya sekali
Jika kegiatan dilakukan hanya sekali atau baru dilakukan dan tidak ada rencana dilakukan kembali
pada periode berikutnya atau kegiatan yang bersifat ad hoc.

2. Berulang
Jika kegiatan direncanakan dilakukan kembali pada periode berikutnya, merupakan kegiatan rutin,
atau sudah beberapa kali dilakukan.

Jika “Berulang”, Frekuensi Penyelenggaraan

Pilih salah satu pilihan sesuai dengan frekuensi penyelenggaraan kegiatan statistik. Frekuensi

penyelenggaraan merupakan periode waktu penyelenggaraan kegiatan statistik (harian, mingguan,

bulanan, triwulanan, empat bulanan, semesteran, tahunan atau lebih dari dua tahunan).

Tipe Pengumpulan Data

Pilih salah satu sesuai dengan tipe pengumpulan data yang digunakan. Tipe pengumpulan data

mencakup cara pengumpulan data dan analisis data yang akan dilakukan, apakah dalam satu waktu atau

lebih dari satu waktu. Penentuan pilihan dimensi waktu sangat tergantung dengan tujuan penelitian yang
ingin dicapai. Tipe pengumpulan data terdiri atas:

1. Longitudinal Panel, yaitu pengumpulan data beberapa variabel pada periode waktu tertentu pada
kelompok sampel yang sama untuk mengetahui perubahan kondisi atau hubungan dari populasi
yang diamatinya dalam periode waktu yang berbeda. Pengumpulan data longitudinal panel meliputi:
¢ Panel studies: pengumpulan data sejumlah individu yang sama pada interval waktu yang tetap.

Contohnya pengumpulan data pasien rumah sakit setiap bulan.

o Cohort studies: pengumpulan data sejumlah individu untuk kategori yang sama pada interval waktu
yang tetap. Sebagai contoh adalah pengumpulan data dari beberapa orang yang lahir pada tahun
yang sama (birth cohort)

2. Cross sectional, yaitu pengumpulan data beberapa variabel pada satu waktu untuk mengetahui
hubungan satu variabel dengan variabel lain pada satu waktu tersebut. Tipe data ini misalnya adalah
pengumpulan data hasil pelayanan pada suatu instansi pada tahun 2023.

3. Longitudinal Cross sectional, yaitu pengumpulan data beberapa variabel pada periode waktu tertentu
untuk mengetahui hubungan satu variabel dengan variabel lain dan perubahan variabel tersebut dari
populasi yang diamati dalam periode waktu yang berbeda.

Cakupan Wilayah Pengumpulan Data

Pilih salah satu sesuai dengan cakupan wilayah pengumpulan data, yaitu seluruh wilayah Indonesia atau

sebagian wilayah Indonesia. Cakupan wilayah pengumpulan data kegiatan di seluruh kabupaten/kota

adalah penyelenggaraan kegiatan statistik dilakukan di semua kabupaten/kota yang ada di Indonesia.

Jika terdapat satu wilayah dalam provinsi dan atau kabupaten/kota yang dilakukan pendataan secara

lengkap maka tetap termasuk dalam sebagian wilayah Indonesia.



3.4. Variabel (Karakteristik) yang Dikumpulkan :

Nama Variabel
(Karakteristik)

Definisi Referensi Waktu
(Periode Enumerasi)

Blok IV. Desain Kegiatan

4.1. Kegiatan ini dilakukan :

Hanya sekali -1----- > langsung ke R.4.3. Berulang -2

4.2. Jika “Berulang” Frekuensi Penyelenggaraan (R.4.1. berkode 2) :

Harian -1 Empat Bulanan -5
Mingguan -2 Semesteran -6
Bulanan -3 Tahunan -7
Triwulanan -4 = Dua Tahunan -8
4.3. Tipe Pengumpulan Data :
Longitudinal Panel -1
Cross Sectional -2
Longitudinal Cross Sectional -3

4.4. Cakupan Wilayah Pengumpulan Data :
Seluruh wilayah Indonesia

Sebagian wilayah Indonesia

-1 ---=2>langsung ke R.4.6.

-2




4.5,

4.6.

4.7.

Jika “Sebagian Wilayah Indonesia”, Wilayah Kegiatan

Tulis nama provinsi dan nama kabupaten/kota yang dicakup sesuai dengan kode yang terisi pada Rincian

4.4. Jika pilihan wilayah kegiatan merupakan satuan lain misalnya UPT, maka cukup dituliskan wilayah

provinsi dan atau kabupaten/kota dimana tersedianya UPT tersebut.

Metode Pengumpulan Data

Pilih metode pengumpulan data yang digunakan, dengan pilihan boleh lebih dari satu. Jika salah satu

pilihan adalah lainnya, maka tuliskan metode pengumpulan data yang dimaksud.

Metode pengumpulan data terdiri dari:

1. Wawancara, yaitu pengumpulan data melalui tanya jawab antara responden dan petugas kegiatan
statistik, baik melalui tatap muka dengan responden secara langsung maupun melalui sarana
komunikasi tertentu seperti telepon tanpa tatap muka secara langsung.

2. Mengisi kuesioner sendiri (swacacah), yaitu cara pengumpulan data yang mempersilakan responden
mengisi sendiri kuesioner yang diberikan, tanpa ada petugas yang melakukan wawancara. Kuesioner
dapat berupa instrumen dalam kertas atau instrumen elektronik menggunakan website.

3. Pengamatan (observasi), yaitu cara pengumpulan data melalui observasi menyeluruh, tanpa atau
dengan wawancara. Secara umum, observasi adalah aktivitas pengamatan mengenai suatu objek
tertentu secara cermat secara langsung di lokasi penelitian.

4. Pengumpulan data sekunder, yaitu cara pengumpulan data melalui data kegiatan statistik lain, atau
data registrasi lain baik diperoleh dengan melakukan pendataan atau “jemput bola” maupun laporan
yang diberikan oleh pihak lain.

5. Lainnya, yaitu cara pengumpulan data selain empat cara yang sudah dijelaskan sebelumnya.

Sarana Pengumpulan Data

Pilih sarana pengumpulan data yang sesuai pada pelaksanaan kegiatan statistik. Pilihan dapat lebih dari

satu sarana pengumpulan data, dan jika lainnya maka tuliskan sarana pengumpulan data yang dimaksud.

Sarana pengumpulan data adalah alat bantu (media) yang dipilih dan digunakan oleh penyelenggara

kegiatan statistik dalam mengumpulkan data agar pelaksanaan kegiatan dapat sistematis dan lebih

mudah. Sarana pengumpulan data terdiri atas:

1. Pencil and Paper Interviewing (PAPI), yaitu teknis ini menggunakan media kertas. Responden
menjawab pertanyaan yang diajukan selama pertemuan tatap muka atau wawancara langsung (face
to face), maupun cara lain dengan penggunaan kertas sebagai sarana pengumpulan data. Hasil yang
diperoleh selanjutnya dikodifikasi dan direkam ke dalam database.

2. Computer-assisted Personal Interviewing (CAPI), yaitu teknik ini dilakukan dengan cara responden
menjawab pertanyaan pewawancara selama wawancara langsung (face to face), menggunakan
daftar pertanyaan dan daftar jawaban pada perangkat multimedia. Konten ini mendukung
pemantauan durasi wawancara dan persentase konten multimedia

3. Computer Assisted Telephones Interviewing (CATI), yaitu teknik yang melibatkan penggunaan
perangkat lunak komputer yang dirancang khusus untuk melakukan wawancara melalui telepon.
Pewawancara mengajukan pertanyaan satu per satu selama wawancara per telepon dan memberikan
checklist pada kuesioner atau mendokumentasikan jawaban responden. Jawaban akan terekan
dalam database yang tersedia dalam perangkat yang digunakan tersebut.

4. Computer Aided Web Interviewing (CAWI), yaitu teknik yang menggunakan kuesioner online yang
diselesaikan oleh responden menggunakan komputer atau perangkat lain yang terhubung ke internet.
Jawaban akan terekan dalam database yang tersedia.

5. Mail, yaitu sarana pengumpulan data melalui surat, baik dalam bentuk hardcopy maupun softcopy

6. Lainnya, yaitu sarana pengumpulan data selain lima cara sebelumnya.



4.5.Jika “Sebagian Wilayah Indonesia”, Wilayah Kegiatan :

No. Provinsi Kabupaten/Kota

o g > w N PF

4.6. Metode Pengumpulan Data:

Wawancara -1
Mengisi kuesioner sendiri (swacacah) -2
Pengamatan (observasi) -4
Pengumpulan Data Sekunder -8
Lainnya (sebutkan) ..o -16

4.7.Sarana Pengumpulan Data

Paper-assisted Personal Interviewing (PAPI) -1
Computer-assisted Personal Interviewing (CAPI) -2
Computer-assisted Telephones Interviewing (CATI) -4
Computer Aided Web Interviewing (CAWI) -8
Mail -16

Lainnya (sebutkan) ..........cccooiieiie i e -32




Blok V. Desain Sampel

5.1.

5.2.

5.3.

Jenis Rancangan Sampel

Pilih salah satu jenis rancangan sampel yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan statistik. Jenis

rancangan sampel terdiri atas:

1. Single stage/phase, yaitu jenis rancangan sampel dengan pengambilan sampel hanya satu tahap,
yaitu langsung pada unit populasi.

2. Multi stage/phase, yaitu jenis rancangan sampel dengan pengambilan sampel melalui dua tahap atau
lebih. Metode pemilihan sampel pada masing-masing tahap bisa sama atau berbeda.

Metode Pemilihan Sampel Tahap Terakhir

Pilih salah satu metode pemilihan sampel yang digunakan pada tahap terakhir. Metode pemilihan sampel

terdiri atas sampel probabilitas dan sampel non probabilitas, dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Sampel probabilitas, merupakan metode pemilihan sampel dengan cara tertentu sehingga setiap
anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih menjadi sampel. Metode ini digunakan
umumnya untuk pemilihan sampel yang diketahui populasi/frame yang digunakan, baik list-frame
maupun area frame. Beberapa jenis metode pemilihan sampel probabilitas adalah simple random
sampling, systematic random sampling, stratified random sampling, dan cluster sampling.

2. Sampel non-probabilitas, merupakan metode pengambilan sampel dengan memberikan peluang
yang tidak sama bagi setiap unit populasi untuk dipilih sebagai sampel atau sampel yang dipilih tidak
dilakukan secara acak. Unit populasi yang terpilih menjadi sampel dapat disebabkan kebetulan atau
faktor lain yang sudah direncanakan. Metode sampel non-probabilitas diantara adalah quota
sampling, accidental sampling, purposive sampling, snowball sampling, dan saturation sampling.

Metode yang Digunakan

Rincian 5.3 memiliki keterkaitan dengan jawaban pada rincian sebelumnya (5.2), yaitu terbagi menjadi

2 (dua) bagian, jika “sampel probabilitas” serta jika “sampel nonprobabilitas”. Pilih salah satu metode

rancangan sampel yang digunakan, sesuai dengan jenis pemilihan sampelnya. Masing-masing pilihan

adalah sebagai berikut:

A. Jika “Sampel Probabilitas”, Metode yang Digunakan

1. Simple random sampling, merupakan metode pengambilan sampel yang dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Metode ini digunakan untuk
mendapatkan sampel langsung pada unit sampel. Dengan demikian, setiap unit sampel sebagai
unsur populasi yang terkecil memperoleh peluang yang sama untuk menjadi sampel dan mewakili
populasinya. Penggunaan metode ini dilakukan jika anggota populasi dianggap homogen, serta
jumlah unit sampel dalam suatu populasi tidak terlalu besar. Pengambilan sampel dapat dilakukan
dengan undian, ordinal, atau tabel bilangan random.

2. Systematic random sampling, merupakan metode pengambilan sampel dengan mengurutkan unit
sampel kemudian menentukan k atau interval yang digunakan. Pemilihan sampel dilakukan dengan
unit sampel ke-k, 2k, dan seterusnya.

3. Stratified random sampling, merupakan metode yang biasa digunakan pada populasi yang
mempunyai unit sampel yang bertingkat atau berkelompok. Metode ini digunakan jika populasi tidak
homogen dan ingin membuat generalisasi untuk sub-populasi.

4. Cluster sampling, merupakan metode pemilihan sampel dari kelompok-kelompok unit yang kecil.
Metode ini didasarkan pada gugus atau cluster. Metode ini digunakan jika catatan lengkap tentang
semua anggota populasi tidak diperoleh serta keterbatasan biaya dan populasu geografis elemen-
elemen populasi berjauhan.

5. Probability proportional to size sampling, merupakan metode di mana peluang terpilihnya suatu unit
sampel sebanding dengan ukuran unit sampel tersebut. Ukuran yang dimaksud adalah informasi
tambahan (auxilliary information) yang dipertimbangkan sebagai dasar penarikan sampel dan
memiliki korelasi yang erat dengan variabel-variabel yang akan diteliti.



Blok V. Desain Sampel

5.1. Jenis Rancangan Sampel :
Single Stage/Phase -1
Multi Stage/Phase -2

5.2. Metode Pemilihan Sampel Tahap Terakhir :
Sampel Probabilitas -1 --2>keR.53.A
Sampel Nonprobabilitas -2 --2>keR.5.3.B

5.3. A. Jika “Sampel Probabilitas”, Metode yang Digunakan :

Simple random sampling -1
Systematic random sampling -2
Stratified random sampling -3
Cluster sampling -4

Probability proportional to size sampling -5




5.4.

5.5.

5.6.

B. Jika“Sampel Nonprobabilitas”, Metode yang Digunakan

1. Quota sampling, merupakan metode penetapan sampel dengan menentukan kuota terlebih
dahulu pada masing-masing kelompok (besar dan kriteria sampel telah ditentikan lebih dahulu).
Contoh: dalam survei kepuasan masyarakat ditentukan kuota sampel untuk setiap layanan
adalah 5 sampel, maka diambil 5 responden pada setiap layanan sebagai sampel.

2. Accidental sampling, merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan saja
(kebetulan ditemui, kebetulan datang, dll). Sampel diambil tanpa sistematika tertentu. Contoh:
dalam survei layanan yang datang langsung pada periode pencacahan akan terpilih menjadi
responden.

3. Purposive sampling, merupakan teknik pengambilan sampel dengan kriteria tertentu, disebut
juga judgement sampling. Responden dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa responden
tersebut mampu memberi informasi yang benar. Contoh: survei tentang covid-19 memlilih
penderita dengan gejala ringan saja sebagai respondennya.

4. Snowball sampling, merupakan teknik pengambilan sampel berantai sehingga pada mulanya
berjumlah sedikit tetapi semakin lama semakin banyak kemudian berhenti sampai informasi yang
didapatkan dinilai cukup. Informasi mengenai responden berikutnya diperoleh dari responden
sebelumnya. Teknik ini diterapkan untuk kegiatan statistik dengan responden sulit diidentifikasi.
Contoh: survei terkait dengan penderita leukimia atau kanker darah, dimana responden diperoleh
dari satu penderita dan berantai untuk memperoleh responden selanjutnya.

5. Saturation sampling, merupakan teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel dengan syarat populasi tidak banyak, atau peneliti ingin membuat
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Contoh: survei yang dilakukan untuk
mengetahui minat baca pegawai suatu instansi, dilakukan saturation sampling dengan menyebar
kuesioner kepada seluruh pegawai dalam instansi tersebut.

Kerangka Sampel Tahap Terakhir

Isian kerangka sampel tahap terakhir hanya diisi untuk kegiatan survei dengan sampel probabilitas.

Pilih salah satu jenis kerangka sampel yang digunakan pada pemilihan sampel tahap terakhir.

Kerangka sampel adalah daftar semua unit dalam populasi yang akan dijadikan sampel untuk disurvei.

Kerangka sampel ini menjadi dasar penarikan sampel, yang terdiri dari:

1. List Frame: Kerangka sampel yang berisi daftar unit-unit sampel

2. Area Frame: Kerangka sampel melalui peta yang mempunyai batas yang jelas, permanen, mudah
dikenali, dan tidak terlampau luas. Elemen yang terdapat dalam area sesuai dengan jenis survei,
dapat dijadikan sebagai unit sampel, seperti tempat tinggal dan rumah tangga usaha

Fraksi Sampel Keseluruhan

Tuliskan fraksi sampel keseluruhan.

Fraksi sampling keseluruhan (overall sampling fraction) adalah rasio ukuran sampel dengan ukuran

populasi atau dalam konteks stratified sampling, rasio ukuran sampel dengan ukuran strata. Rumus

penghitungan fraksi sampel adalah:
nq n;

n
fzﬁ atau f = f; X... X f; :ﬁzx““xﬁi

dengan n adalah ukuran sampel dan N adalah ukuran populasi. Keseluruhan fraksi sampel untuk
pengambilan sampel dalam beberapa tahap dapat diperoleh dengan mengalikan fraksi sampel setiap
tahap pengambilan sampel. Fraksi sampel ini sangat berhubungan erat dengan weighting.

Nilai Perkiraan Sampling Error Variabel Utama

Tuliskan nilai perkiraan sampling error untuk variabel utama yang digunakan.

Sampling error adalah penyimpangan yang terjadi karena adanya kesalahan dalam pemakaian sampel.
Semakin besar sampel yang diambil maka semakin kecil terjadinya sampling error. Perkiraan sampling
error ini biasanya sudah ditentukan ketika dalam tahapan desain sampel dan tingkat kepercayaan yang
ditentukan.



B. Jika “Sampel Nonprobabilitas”, Metode yang Digunakan :

Quota sampling -1
Accidental sampling -2
Purposive sampling -3
Snowball sampling -4
Saturation sampling -5

5.4. Jika “Sampel Probabilitas”, Kerangka Sampel Tahap Terakhir :
List Frame -1

Area Frame -2

5.5. Jika “Sampel Probabilitas”, Fraksi Sampel Keseluruhan :

5.6. Jika “Sampel Probabilitas”, Nilai Perkiraan Sampling Error Variabel Utama :




5.7.

5.8.

5.9.

Unit Sampel

Tuliskan unit sampel yang digunakan. Rincian ini diisi untuk semua cara pengumpulan data baik
pencacahan lengkap, survei, maupun kompilasi produk administrasi.

Unit sampel adalah unit terkecil dari populasi yang akan diambil sebagai sampel.

Unit Observasi

Tuliskan unit observasi yang digunakan.

Unit observasi adalah unit pengamatan yang digunakan pada pengumpulan data. Unit sampel dan unit
observasi dapat sama namun juga dapat berbeda, misalnya yang diambil sampel atau unit sampel
adalah rumah tangga, namun yang dilakukan observasi atau unit observasi adalah kepala rumah tangga.
Jumlah Responden

Tuliskan jumlah responden yang terlibat pada kegiatan survei ini. Responden adalah unit sampel
mengacu pada jumlah

Blok VI. Pengumpulan Data

6.1.

6.2.

6.3.

6.4.

6.5.

Apakah Melakukan Uji Coba (Pilot Survey)

Pilih jawaban apakah melakukan uji coba (pilot survey) atau tidak pada pelaksanaan kegiatan statistik
sektoral.

Uji coba atau pilot survey adalah suatu versi kecil dari survei atau penelitian yang dilakukan sebelum
survei yang sesungguhnya. Uji coba dapat berupa suatu percobaan pelaksanaan kegiatan (trial run)
sebagai salah satu bentuk persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan kegiatan terkait. Pilot survei
dapat memberikan informasi awal mengenai proses dan prosedur penelitian serta menguji metode dan
instrumen yang akan digunakan, apakah telah baik dan tepat untuk digunakan.

Petugas Pengumpul Data

Pilih salah satu pilihan untuk petugas pengumpulan data. Petugas pengumpulan data adalah petugas
yang ditunjuk untuk melakukan pengumpulan data. Pengumpulan data yang dimaksud tidak hanya yang
terkait dengan petugas yang melakukan pencacahan atau pengumpulan data secara langsung, namun
juga petugas yang menjadi asisten atau pendamping dalam pengisian kuesioner secara elektronik, serta
petugas pengawas atau supervisor dalam pengumpulan data tersebut.

Persyaratan Pendidikan Terendah Petugas Pengumpulan Data

Pilih salah satu persyaratan pendidikan terendah petugas pengumpulan data sesuai dengan pendidikan
terendah petugas pengumpulan data yang disyaratkan.

Jumlah Petugas

Tuliskan masing-masing jumlah petugas supervisor/penyelia/pengawas dan pengumpul data/enumerator.
Jumlah petugas merupakan total seluruh petugas pengumpulan data yang terlibat di seluruh wilayah
penelitian atau penyelenggaraan kegiatan statistik. Jika dilaksanakan di beberapa wilayah maka jumlah
petugas adalah seluruh petugas yang terlibat pada setiap wilayah kegiatan.

Apakah Melakukan Pelatihan Petugas

Pilih isian ya atai tidak untuk menjawab pertanyaan apakah melakukan pelatihan petugas.

Pelatihan petugas adalah suatu bentuk persiapan pelaksanaan yang dilakukan dengan memberikan
pengertian dan pemahaman terkait mekanisme pengumpulan data yang dilakukan kepada seluruh
petugas pengumpulan data. Pelatihan tidak harus berupa pelatihan formal mengenai tatacara dan proses
pengumpulan data, namun juga termasuk didalamnya segala bentuk transfer pemahaman kepada
petugas bisa disebut sebagai pelatihan petugas.



5.7.

Unit Sampel :

5.8. Unit Observasi :
5.9. Jumlah Responden :
Blok VI. Pengumpulan Data
6.1. Apakah Melakukan Uji Coba (Pilot Study) :
Ya -1 Tidak -2
6.2. Petugas Pengumpul Data (Rincian diisi jika R.4.7. terisi PAPI, CAPI, dan/atau CATI) :
Staf instansi penyelenggara -1
Mitra/tenaga kontrak -2
Lainnya (sebutkan) ..........ccooviiiiie i e -4
6.3. Persyaratan Pendidikan Terendah Petugas Pengumpul Data :
< SMP -1
SMA/SMK -2
Diploma I/1l/1lI -3
Diploma 1V/S1/S2/S3 -4
6.4. Jumlah Petugas :
Supervisi/Penyelia/PENQawas ..........occveeiieiieesveineieienenns Orang
Pengumpul Data/ENUMErator ...........cc.ovvvvvieieeevnseeeeeceenn Orang
6.5. Apakah Melakukan Pelatihan Petugas :
Ya -1 Tidak -2




Blok VII. Pengolahan dan Analisis

7.1.

7.2.

7.3.

7.4.

Tahapan Pengolahan Data

Pilih “ya” jika melakukan tahapan pengolahan data atau “tidak” jika tidak melakukan tahapan pengolahan

data, yang terdiri dari penyuntingan, penyandian, input data, dan penyahihan. Secara rinci tahapan

adalah sebagai berikut:

1. Penyuntingan (editing), merupakan kegiatan pemeriksaan hasil pengumpulan data. Editing dilakukan
pada kesalahan dan ketidakkonsistenan pengisian rincian pertanyaan.

2. Penyandian (coding), merupakan kegiatan pemberian kode-kode pada rincian pertanyaan. Coding
dilakukan untuk memudahkan entry data.

3. Input data (data entri), merupakan kegiatan memasukkan data ke dalam “form data entry”. Data entri
bisa dilakukan dengan aplikasi yang dibuat sendiri maupun aplikasi lain yang lebih sederhana,
misalnya microsoft excel.

4. Penyahihan/validasi (validation), merupakan kegiatan pemeriksaan dan perbaikan data hasil entri
data.

Metode Analisis

Pilih salah satu atau beberapa metode analisis seseuai dengan penggunaan metode analisis dalam

kegiatan statistik. Analisis adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah

dibaca dan diinterpretasikan. Metode analisis terdiri atas:

1. Analisis deskriptif, merupakan analisis yang bertujuan untuk menggambarkan karakteristik data
menggunakan metode statistik sederhana, seperti mean, median, modus, range, variance, standar
deviasi, tabel kontingensi, dan analisis kuadran.

2. Analisis inferensia, merupakan analisis yang bertujuan untuk menarik kesimpulan pada sampel, yang
digunakan untuk digeneralisir ke populasi. Analisis yang bertujuan untuk menarik kesimpulan
berdasarkan data hasil pengolahan menggunakan metode statistik yang lebih mendalam, seperti
anova, korelasi, regresi, chi-square, faktor, cluster, dan diskriminan.

Unit Analisis

Pilihan unit analisis dapat lebih dari satu, dan jika salah satu pilihan adalah lainnya maka tulis unit analisis

yang dimaksud. Unit analisis adalah unit data yang akan dianalisis. Unit analisis terdiri atas:

1. Individu. Unit analisis individu dipilih jika kegiatan statistik melakukan analisis pada tingkat individu
dari responden.

2. Rumah tangga. Unit analisis rumah tangga dipilih jika kegiatan statistik melakukan analisis pada
tingkat rumah tangga dari responden

3. Usaha/perusahaan. Unit analisis usaha/perusahaan dipilih jika kegiatan statistik melakukan analisis
pada tingkat usaha/perusahaan dari responden.

4. Lainnya. Unit analisis selain tiga unit analisis sebelumnya.

Tingkat Penyajian Hasil Analisis

Pilih salah satu tingkat penyajian hasil analisis yang sesuai dengan penyajian dari hasil kegiatan statistik.

Jika lainnya, tuliskan tingkat penyajian hasil analisis yang dimaksud. Tingkat penyajian adalah

kemampuan data hasil kegiatan statistik untuk menyajikan data/informasi karakteristik unit

sampel/observasi dalam mewakili tingkat daerah tertentu. Tingkat penyajian hasil analisis terdiri dari
nasional; provinsi; kabupaten/kota; kecamatan; dan lainnya.

Blok VIII. Diseminasi Hasil

8.1.

Produk Kegiatan yang Tersedia untuk Umum

Pilih “Ya” jika produk kegiatan tersedia untuk umum atau kode “Tidak” jika produk kegiatan tidak tersedia
untuk umum. Produk dari kegiatan yang tersedia untuk masyarakat umum merupakan produk data
kegiatan statistik yang didiseminasikan/disebarluaskan kepada masyarakat umum (tercetak, digital
dan/atau data mikro).

Blok IX. Berkas Pendukung



Blok VII. Pengolahan dan Analisis

7.1. Tahapan Pengolahan Data :

Penyuntingan (Editing) Ya -1 Tidak -2 [ ]
Penyandian (Coding) Ya -1 Tidak -2 |:|
Input data (data entry) Ya -1 Tidak -2 |:|
Penyahihan/validasi (Validation) Ya -1 Tidak -2 |:|
7.2. Metode Analisis :
Analisis Deskriptif -1
Analisis Inferensia -2
Analisis Deskriptif dan Analisis Inferensia -3
7.3.  Unit Analisis :
Individu -1
Rumah Tangga -2
Usaha/Perusahaan -3
Lainnya (sebutkan) ..........c.oooiiiii i -4
7.4. Tingkat Penyajian Hasil Analisis :
Nasional -1 Kecamatan -8
Provinsi -2 Lainnya (sebutkan) ............... -16
Kabupaten/Kota -4

BLOK VIII. Diseminasi Hasil

8.1.Produk Kegiatan yang Tersedia untuk Umum :

Tercetak (hardcopy) Ya -1 Tidak -2
Digital (softcopy) Ya -1 Tidak -2
Data Mikro Ya -1 Tidak -2

LILIE

BLOK IX. Berkas Pendukung
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Metadata Statistik - Indikator

Metadata indikator statistik

merupakan suatu metadata yang
dikumpulkandalam kaitannya dengan
informasi yang melekat pada indikator
yang dihasilkan dari suatu kegiatan statistik



Metadata Indikator
Statistik

Identitas Kegiatan Statistik
Identitas Penyelenggara
Nama Indikator ¥
Konsep

Definisi

Interpretasi

Metode/Rumus Penghitungan
Ukuran

Satuan

Klasifikasi

Publikasi Ketersediaan Indikator
Pembangun

Nama Indikator Pembangun
Kode Kegiatan Penghasil Variabel
Pembangun

14. Nama Variabel Pembangun

15. Level Estimasi

16.  Aksesibilitas Umum
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Apa yang disebut
dengan Indikator ?

e Menurut KBBI, Indikator adalah sesuatu yang dapat
memberikan (menjadi) petunjuk atau keterangan.
Menurut WHO, Indikator adalah simbol atau konsep
yang diasumsikan sebagai seperangkat nilai-nilai.

e Indikator dihasilkan dari variabel-variabel atau
indikator-indikator dengan rumus perhitungan
tertentu.

e Indikator biasanya tersedia dalam ukuran jumlah, rata-
rata, rasio, persentase, indeks, dll.

e Penyusun metadata adalah unit kerja yang memiliki
sistem/aplikasi dan menghasilkan indikator tersebut.
Karena indikator melekat pada kegiatan.




Metadata Indikator Statistik (MS-Ind)

Keterangun Kagjesun Skl
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: Tuliskan nama kegiatan
statistik yang dilakukan sesuai dengan judul
kegiatan pada metadata kegiatan atau MS-Keg.

: Tuliskan
penyelenggara kegiatan statistik,
meliputi nama instansi dan unit

: Kolom ini diisi oleh petugas. : :
kerja penanggung jawab.

Kode kegiatan statistik merupakan suatu kode
unik yang diberikan oleh BPS berdasarkan
kegiatan statistik yang diselenggarakan dan
telah dilaporkan kepada BPS.




Metadata Indikator Statistik (MS-Ind)
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Indikator dapat berupa jumlah, rata-rata, persentase,
indeks, dan sebagainya. Contoh indikator adalah Angka
Harapan Hidup (AHH), Angka Buta Huruf (ABH), Anak
Lahir Hidup (ALH), akses terhadap media informasi, dan
sebagainya. Nama variabel pada instrumen
pengumpulan data bisa jadi sama dengan nama
indikator yang dihasilkan.

[Penegasan]

No.

Nama Indikator

(1)

(2)

Indeks Kualitas
Lingkungan Hid
Provinsi

Indeks Kualitas
Lingkungan Hid

Nama indikator ditulis tanpa menyebutkan disagregasinya kecuali memiliki rumus/metode

penghitungan yang berbeda, Penulisan juga tidak boleh disingkat.
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225 3
| Konsep ]
Konsep :\ ____________________________________________ ’,'

B) Konsep menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
Indeks ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret.
Kualitas Berdasarkan Peraturan Presiden No. 39 Tahun 2019 tentang Satu
Lingkung Data Indonesia, konsep merupakan suatu kesatuan pengertian
an Hidup tentang suatu hal atau persoalan yang dirumuskan. Berdasarkan
Provinsi pengertian tersebut, konsep merupakan suatu ide atau

kesatuan pengertian dari indikator yang dimaksud.
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L3 L3 L3 :
Definisi :
. ’,' Definisi
@)
Definisi indikator merupakan penjelasan dari indikator yang dapat Adalah indeks kinerja
memberikan keterangan secara jelas mengenai maksud, batasan, pengelolaan Imgrungan
serta ciri-ciri dari indikator tersebut sehingga dapat memberikan kualitas lingkungan
keseragaman pemahaman bagi semua orang. Pengisian definisi ini hidup seluruh
T « ” . . Kabupaten/Kota di
menjadi sangat dekat dengan kata “adalah” atau bersifat penjabaran Provinsi tersebut
atau deskripsi secara lengkap dan jelas.
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Interpretasi

(5)

Semakin tinggi nilai
IKLH suatu daerah,
menunjukkan

kualitas lingkungan
hidup yang semakin

baik

Interpretasi diartikan sebagai tafsiran, penjelasan, makna,
arti, kesan, pendapat, atau pandangan teoritis terhadap
indikator yang dihasilkan dari kegiatan statistik terkait
dengan jelas dan rinci.

Contoh : Semakin tinggi nilai IPM suatu negara/daerah,
menunjukkan pencapaian pembangunan manusianya
semakin baik.
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Penghitungan

( 1
i Metode Penghitungan E Motods Bumac
1 1
\ U

(6)

Metode atau rumus penghitungan indikator
merupakan prosedur atau cara yang ditempuh
untuk menghitung suatu indikator yang
dihasilkan dalam kegiatan statistik.

IKLH_Provinsi = (30% x IKA) + (30% x IKU) + (40% x IKTL)
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Ukuran |l \:
i Ukuran !
@) e )
Indeks Ukuran adalah unit yang digunakan dalam pengukuran
jumlah, kadar, atau cakupan.
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————————————————————————————————————————————————————

Satuan yang dimaksud merupakan besaran tertentu dalam data
yang digunakan untuk mengukur atau menakar sebagai sebuah
keseluruhan, misalnya: Jiwa, Kg, Km.

Satuan

(8)
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‘ A
i Klasifikasi Penyajian i
Klasifikasi : !
Penyajian N e e o e o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o ’
8 Klasifikasi penyajian merupakan penggolongan data secara
data sistematis ke dalam kelompok atau kategori berdasarkan kriteria
disajikan yang ditetapkan oleh Pembina data atau dibakukan secara luas.
berdasarkan Contoh dari klasifikasi yang dimaksud seperti: data disajikan
klasifikasi berdasarkan klasifikasi wilayah, klasifikasi komoditas, klasifikasi
wilayah lapangan usaha, atau data dapat dikategorikan menurut jenis

kelamin, kelompok umur, dll.
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E Indikator Komposit E j(f’
Indikator komposit pada MS-Ind bertujuan untuk enaiusuri asal usul T
pembentuk sebuah indikator yg disajikan.
Ciri: 1
1. Indikator berasal dari gabungan/dibangun dari indikator lain,
2. Indikator pembangun berasal dari indikator yang dapat disajikan

tersendiri,
3. Indikator pembangun berasal dari kegiatan statistik yang berbeda,

4, Jikaindikator pembangun berasal dari kegiatan yang sama, indikator
tersebut melalui proses penghitungan yang kompleks, misal: Indeks Desa
Membangun (IDM), Indeks Kepuasan Konsumen, Indeks Kesulitan Geografis
(IKG)
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Bila Indikator komposit = YA

————————————————————————————————————————

1
Jika Kolom (10) berkode 1 H H . 1
gl el i Publikasi Ketersediaan :
Publikasi — N e —————— !
Ketersediaan . . . . . .
an 2 Tuliskan judul publikasi atau URL yang memuat indikator
KA pembangun dengan jelas dan lengkap.
IKU
IKTL || oo rrrrmrrmm e e e e e e e e e e e e e s mmmmmm_—m——

————————————————————————————————————————

Tuliskan nama indikator pembangun dari indikator yang dihasilkan.
Indikator pembangun merupakan suatu indikator yang menjadi
subkomponen dalam penghitungan indikator komposit
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Bila Indikator komposit = TIDAK

% T N S S S S S N
]
Kegiatan Penghasil : Jika Kolom (10) berkode 2
: Variabel Pembangun
__________________________________________ ! Kegiatan Kode Keg.
Penghasil (diisi petugas) L
Tuliskan nama kegiatan statistik yang (3) (14) (15)

menghasilkan variable pembangun.

Tuliskan nama variabel pembangun dari [*]
indikator yang dihasilkan.

Kode Kegiatan diisi oleh petugas
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Level Estimasi N e o o o o o o /

(16)

Level estimasi merupakan tingkatan estimasi
dari variabel indikator yang dihasilkan dari
kegiatan statistik. Biasanya level estimasi
disajikan pada tingkat nasional, provinsi,
kabupaten/kota, kecamatan, desa/kelurahan,
rumah tangga, atau individu.

Provinsi
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N =

1 Apakah Kolom (2)

1 Dapat Diakses

1 Umum?
1
1

Ya -1
Tidak -2
(17)

Confidential status merupakan status akses terhadap
indikator terkait, apakah dapat dipublikasikan untuk umum
atau tidak. Status tersebut mempunyai keterkaitan dengan
kemudahan akses atau prinsip interoperabilitas data. Oleh
karena itu, jika status masing-masing indikator sudah jelas,

maka akan lebih memudahkan interoperabilitas data yang
dilakukan.




d Jika kegiatan yg dilakukan hanya
penyusunan/penghitungan Indikator dari hasil/output
kegiatan statistik yg dilakukan unit kerja/K/L/D/I lain,
maka perlu dibuat metadata kegiatan kompromin
terlebih dahulu, kemudian mengisikan metadata
variabel dan indikatornya.

O Batasan kegiatan kompromin yang dilaporkan
metadata statistiknya: sepanjang kegiatan tersebut
menghasilkan nilai indikator baru yang belum pernah
dihitung oleh kegiatan statistik lainnya serta indikator
tersebut digunakan untuk mendukung
pembangunan nasional



......

Metadata Statistik - Variabel

Metadata variabel statistik
merupakan suatu metadata yang

memberikan penjelasan mengenai variabel
yang dikumpulkan. Secara sederhana,
metadata variabel adalah informasi dari

variabel.



Metadata Variabel
Statistik

Identitas Kegiatan Statistik
Penyelenggara
Nama Variabel

Alias

Konsep

Definisi

Referensi Pemilihan
Referensi Waktu
Tipe Data

Klasifikasi Isian
Aturan Validasi
Kalimat Pertanyaan
Aksesibilitas Publik

©®NO U A NN

S

— —
RN
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VARIABEL
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Apa yang disebut
dengan Variabel ?

e Menurut Peraturan BPS no. 5 tahun 2020, Variabel
didefinisikan sebagai konsep yang dapat diukur dan
memiliki variasi hasil pengukuran. Variabel juga dapat
diidentifikasi sebagai ukuran terkecil, yang tidak bisa
diuraikan kembali.

e Dalam Menyusun metadata identifikasi kegiatan dapat
menggunakan pendekatan melalui sistem/aplikasi,
buku/publikasi. Maka variabel adalah
atribut/pertanyaan yang ada dalam
sistem/aplikasi/form kuesioner.

e Metadata variabel juga memiliki sifat reuse.
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Fesrangn egean Stitth
— Kompilasi Data Kualitas Lingkungan Hidup ok i Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Uril Earp Saaion | i

e Fiepsiegmn R

sl .
= 1
| |
|
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25 N
I I §
: Nama Variabel : No. Nama Variabel
! ]
B e L EE L e e P P ’ 1) @
Setiap satu variabel diisi pada setiap baris yang 1. | Letak
. . . . oy 2. | Luas Wilayah
disediakan. Variabel selanjutnya dituliskan 3. | Jumlah Kota
pada baris berikutnya. Nama variabel 4. | Jumlah Kabupaten
: 5,
merupakan penamaan untuk variabel yang

digunakan agar mudah dipahami dan
dimengerti pihak lain. ]

Semua pertanyaan di
[Penegasan] kuesioner masuk di MS Variabel

Kompromin yang meminta dengan cara dummy table, maka nama variable
diambil dari header tabel.
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Alias

(3)

[*]
Apabila tidak ada alias,
maka dikosongkan

Alias merupakan sebutan lain yang dapat digunakan
untuk menunjukkan nama variabel yang terkait. Alias
dapat berupa suatu kode khusus yang diberikan untuk
variabel terkait guna mempermudah pengolahan, atau
dapat berupa istilah yang lebih singkat dan standar untuk

nama variabel yang dinilai terlalu panjang dan sulit
dimengerti



Metadata Variabel Statistik (MS-Var)

N - Konsep

4

Konsep menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret.
Berdasarkan Peraturan Presiden No. 39 Tahun 2019 tentang
Satu Data Indonesia, konsep merupakan suatu kesatuan
pengertian tentang suatu hal atau persoalan yang dirumuskan.
Berdasarkan pengertian tersebut, konsep merupakan suatu ide
atau kesatuan pengertian dari variabel yang dimaksud.

Luas Wilayah
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Definisi

(5)

. : Definisi variabel merupakan penjelasan dari
adalah jumlah luas wilayah yang . )
dihitung berdasarkan batas variabel yang dapat memberikan keterangan
batas administratif tertentu secara jelas mengenai maksud, batasan, serta ciri-
ciri dari variabel tersebut sehingga dapat
memberikan keseragaman pemahaman bagi
semua orang. Pengisian definisi ini menjadi sangat
[Penegasan] dekat dengan kata “adalah” atau bersifat
penjabaran atau deskripsi secara lengkap dan
jelas.

Definisi menjelaskan nama variabel
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1 )

1 1

- Referensi Pemilihan i Referensi

: : Pemilihan
4

(6)

Referensi pemilihan variabel merupakan sumber rujukan yang
digunakan sebagai acuan dalam melakukan penentuan dan
penggunaan variabel terkait. Acuan ini dapat berupa acuan
internasional agar dapat menjadi bagian dari data
internasional, atau referensi dari peraturan serta kebutuhan
pemerintah dalam rangka melakukan evaluasi maupun
penyusunan program. *]

Apabila tidak ada,
maka dikosongkan
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Referensi Waktu

(7)

pada saat
pengumpulan
data

Referensi waktu variabel merupakan batasan waktu yang
menggambarkan nilai variabel yang dikumpulkan. Batasan waktu ini
merupakan acuan waktu yang tercakup dalam satuan variabel yang
dikumpulkan tersebut. Batasan dan acuan waktu tersebut dapat berupa
pada saat pencacahan atau pengumpulan data, seminggu terakhir,
sebulan terakhir, dalam satu tahun terakhir, dan lain sebagainya.
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." -------------------------------------------- ~= \
i Tipe Data i Tipe Data |
\ /
(8)

Tipe data merupakan jenis tipe data yang biasa dikenal Float |

dalam bahasa pemprograman dan computer yang

digunakan sebagai bentuk klasifikasi data untuk

mempermudah kategori dalam Bahasa pemrograman.

Seperti: Integer, Float, Character, String, dan Array.




Metadata Variabel Statistik (MS-Var)

-----------------------------------------

Klasifikasi Isian

(9)

Klasifikasi atau daftar kode atau domain nilai merupakan suatu
pengkategorian atau pembagian yang berlaku pada variabel
terkait jika nilai yang dimaksud dalam variabel tersebut
merupakan suatu kategori. Secara sederhana, misalnya, variabel
jenis kelamin mempunyai nilai domain laki-laki dan perempuan.

Guna memberikan kemudahan dalam pengolahan, nilai domain
[*] ini ditransformasi dalam kode-kode atau list code. Sebagai
Apabila tidak ada, contoh, jenis kelamin laki-laki diberi kode 1 dan jenis kelamin
maka dikosongkan . .

perempuan diberi kode 2.
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----------------------------------------

A
1

Aturan Validasi E Aturan Validasi
J

AN N N N RSN NS NN SN NN NN NN NN SN RN NN SN SN SN RS SN SN S NN S S RN N R S e

(10)

Aturan validasi merupakan syarat dan ketentuan yang harus
dipenuhi oleh variabel terkait, umumnya jika dihubungkan dengan
item variabel lain yang dikumpulkan dalam satu kegiatan statistik
terkait. Misalnya, suatu nilai minimal atau maksimal dari isian nilai
variabel. Penggunaan aturan validasi berguna untuk mengurangi
isian yang tidak sesuai atau error, sehingga dapat menjadi salah -

satu cara mengurangi kesalahan dalam melakukan pengisian dan E\gab“a tidak ada,
input data. Validasi ini umumnya secara terprogram dan otomatis maka dikosongkan
tersaring pada program dan input data yang digunakan sebelum

pengolahan data.
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----------------------------------------

Kalimat Pertanyaan

————————————————————————————————————————

(11)

Luas Wilayah Kalima.t pertanyaan mer.u.pakan kalimat yang digu.na.kan
dalam instrument penelitian untuk memperoleh nilai
variabel yang diharapkan. Pertanyaan ini umumnya
berupa kalimat, baik pertanyaan maupun bukan, yang

mudah dipahami oleh seluruh petugas dan responden

atau informan untuk isian variabel terkait. Penggunaan
bahasa yang lebih sederhana dalam kalimat pertanyaan
menjadi salah satu ciri sehingga nilai variabel dapat
dikumpulkan secara tepat.
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Apakah Variabel dapat Diakses Umum :

Status akses terhadap variable terkait, apakah dapat
dipublikasikan untuk umum atau tidak. Status tersebut mempunyai
keterkaitan dengan kemudahan akses atau prinsip interoperabilitas
data. Oleh karena itu, jika status masing-masing variabel sudah
jelas, maka akan lebih memudahkan interoperabilitas data yang
dilakukan.

Apakah Kolom (2)

Dapat Diakses
Umum?

Ya -1
Tidak -2
(12)

1




CONTOH
DOKUMEN

yang dapat digunakan untuk mengisi
Instrumen Metadata Statistik

Panduan/Juknis Pengumpulan Data
Formulir/Kuesioner Pengumpulan Data
Proposal Kegiatan / KAK

Laporan Kegiatan

Publikasi




Mekanisme Pelaporan Metadata

O1. Dilaporkan ke BPS

Melalui Web Aplikasi INDAH (Indonesia
Data Hub) pada alamat url:
https://www.indah.bps.go.id

02. Disajikan bersama dengan datanya



CONTOH PENYAJIAN METADATA

STATISTIK (Cara 1)
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STATISTIK (Cara 2)

Persentase Anak Umur 12-23 Bulan Yang Mererima Imunisasi Dasar Lengkap Dengan Tingzkat
Kesejahteraan 40% Terendah, Menurut Daerah Tempat Tinggal (Persen)

Rarma indestor

Data dan Metadata dibentuk
dan disimpan dalam suatu
repository untuk kemudian
dipanggil untuk disajikan
kepada konsumen ketika
data diakses.

Pengguna secara otomatis
mendapatkan informasi
tentang bagaimana data-data
statistik dibentuk
bersandingan dengan data-
data yang dicari tanpa harus
mencari-cari pada media
terpisah.
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- STATISTIK (Cara 3)
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Metadata turut terbawa
sampai dengan data
diunduh oleh pengguna,
sehingga informasiyang
menyertai tentang suatu

data statistik terus terbawa

dan diketahui oleh
konsumen.

Dengan cara ini
kemungkinan kesalahan
interpretasi data oleh
pengguna akan semakin
kecil.
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Sumber : sensus.bps.go.id
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